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i
 ABSTRAK
 Muhammad Sholahuddin (109011000169): Korelasi Antara Kegiatan
 Muhadharah Diniyah dengan Prestasi Belajar Siswa pada Muhadharah
 Diniyah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin II.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
 positif antara kegiatan Muhadharah Diniyah terhadap prestasi belajar siswa pada
 mata pelajaran Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
 Hidayatut Thalibin, seberapa besar kontribusi yang diberikan, dan apakah hal
 tersebut memiliki signifikasi atau tidak. Penelitian ini telah dilaksanakan pada
 bulan Februari-Maret 2014 di Madrasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin II.
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan
 kuantitatif. Tekhnik pengambilan sampel yaitu simple random sampling.
 Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dengan bentuk pilihan ganda.
 Sedangkan tekhnik korelasi yang digunakan adalah product moment. Hasil yang
 ditemukan dalam penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif dan cukup
 meyakinkan antara kegiatan Muhadharah Diniyah terhadap hasil prestasi belajar
 siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Pondok
 Pesantren Hidayatut Thalibin II.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai r hitung sebesar 0,424 dan
 termasuk kategori sedang atau cukupan (nilai r hitung pada rentang 0,40-0.70)
 dengan nilai KD sebesar 17,97%.
 Dengan demikian terdapat hubungan yang sedang atau cukup antara
 kegiatan Muhadharah Diniyah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
 Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Hidayatut Thalibin II
 dan kegiatan Muhadharah Diniyah memberikan kontribusi yang cukup dalam
 meningkatkan prestasi belajar siswa.
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 ABSTRAC
 Muhammad Sholahuddin (109011000169) : Correlation Between
 Activity Muhadharah Diniyah with Student Achievement in Muhadharah Diniyah
 MTs Boarding Hidayatut Thalibin II .
 This study aims to determine whether there is a positive influence
 between activities Muhadharah Diniyah on student achievement in the subjects
 Aqeedah Morals MTs Boarding Hidayatut Thalibin , how large the contribution
 made , and whether it has significance or not . This study was conducted in
 February- March 2014 in MTs Hidayatut Thalibin II . The method used is a
 survey method with quantitative approach . The sampling technique is simple
 random sampling . The research instrument used was a questionnaire with
 multiple choice form . While the correlation technique used is the product moment
 The results found in this study that there is a positive relationship
 between. activity and convincing enough Muhadharah Diniyah on student
 achievement outcomes in subjects Aqeedah Morals MTs Boarding Hidayatut
 Thalibin II .
 The results showed that the value of r count equal to 0.424 and the
 category of moderate or moderately ( r count value in the range 0,40-0.70 ) with a
 KD value of 17.97 % .
 Thus there is a relationship that is or is reasonably between Diniyah
 Muhadharah activities on student achievement in the subjects Aqeedah Morals in
 MTs Boarding Hidayatut Thalibin II and Diniyah Muhadharah activity has
 contributed in improving student achievement .
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 KATA PENGANTAR
 Alhamdulillah, tidak ada ungkapan yang maha dahsyat, yang lebih indah,
 untuk diungkapkan selain rasa syukur yang sedalamnya-dalamnya kepada Allah
 SWT, sang pemilik takdir. Yang memberikan nikmat dan hidayahNya Sehingga
 penulis dapat menyelesaikan skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di
 Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 Allahumma Shalli ‘ala Muhammad, shalawat beriring salam selalu
 tercurah kepada junjungan mulia Nabi Muhammad saw. seorang revolusioner,
 sang pemimpin, sang pencerah bagi umat islam.
 Banyak tantangan dan hambatan yang penulis hadapi dalam penulisan
 skripsi ini, namun berkat kesungguhan hati, kerja keras, dorongan dan juga
 bantuan dari berbagai pihak sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.
 Hambatan dan kesulitan tersebut tidak ada yang tidak berguna (sia-sia), penulis
 akui semua itu menjadi pelajaran yang berharga.
 Selanjutnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa kemampuan dan
 pengetahuan penulis sangat terbatas namun, dengan adanya bimbingan dan arahan
 serta motivasi dari berbagai pihak sangat membantu penulis dalam menyelesaikan
 skripsi ini. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih sedalam-
 dalamnya lepada pihak yang telah berjasa dalam penulisan skripsi ini, kepada
 yang semua yang tercinta dan tersayang:
 1. Dra. Hj. Nurlena Rifa’i, MA, Ph.D selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
 Keguruan,
 2. Dr. H. Abdul Majid Khon, M.Ag selaku Kepala Jurusan Pendidikan Agama
 Islam,
 3. Marhamah Saleh, Lc, MA Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam.
 4. Muhammad Zuhdi, Ph.D Dosen Pembimbing Akademik yang selalu
 memberikan motivasi.
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 5. Dra. Hj. Sofiah, Ms M.Ag Dosen Pembimbing yang selalu meluangkan
 waktunya dan membimbing serta mengajarkan kepada penulis dengan sabar,
 6. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah
 memberikan Ilmu yang berguna bagi diri pribadi selama perkuliahan.
 7. Kepala sekolah beserta seluruh keluarga Besar Guru-guru MTs. Hidayatut
 Thalibin terutama Bapak Khoirullah S.Ag selaku guru mata pelajaran Aqidah
 Akhlak yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan
 penelitian.
 8. Teristimewa untuk ayahanda Drs. H.Mas’ud dan ibunda Hj. Fatimah yang
 selalu memberikan cinta kasih serta restu kepada penulis dalam
 menyelesaikan skripsi ini.
 9. Kakek dan nenekku, kakak-kakakku dan adik-adikku yang tersayang yang
 selalu mendoakan dan memberikan dukungan kepada penulis.
 10. Sahabat-sahabatku Imran Satria Muchtar, S.Pd.I, Arif Budiman, S.Pdi, dan
 Fitria Takhlisi, S.Pd yang selalu membantu penulis dalam mengajarkan
 penelitian ini.
 11. Untuk teman-teman seperjuangan Aldy, Komarulloh, Rizki, Arif, Dwi
 Oktorianto, Syarifuddin dan teman-teman kosan yang tidak bisa disebutkan
 satu persatu..
 12. Serta teman-teman PAI Kelas E, PAI Fiqih, Seluruh teman-teman PAI
 Angkatan 2009, serta kawan-kawan PPKT di SMPN 178 2013 yang tidak
 bisa disebutkan satu persatu tetapi tidak mengurangi rasa terima kasih penulis
 terhadap kalian semua. I Love You All. Penulis berharap semoga Allah
 memberikan kebaikan kepada kita semua Aamiin dan semoga skripsi dapat
 bermanfaat bagi penulis dan bagi semua pihak yang membacanya. Aamiin Ya
 Robbal ‘Alamin.
 Jakarta, 2014
 Penulis
 Muhammad Sholahuddin
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu hal yang
 sangat mutlak dalam hidup ini, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari
 kegiatan pendidikan.1 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
 mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
 secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
 spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
 mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
 negara.2
 Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan kelakuan
 anak didik. Pendidikan bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap,
 kepercayaan, keterampilan, dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada
 generasi muda. Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola
 kelakuan manusia menurut apa yang di harapkan oleh masyarakat.3
 Maka dari itu, pendidikan memiliki peranan penting dalam
 meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan sesuai dengan
 harapan masyarakat dalam perubahan dari sikap, pengetahuan, kepercayaan,
 keterampilan, dan aspek-aspek lainnya. Menyadari pentingnya pendidikan,
 maka pemerintah telah dan masih terus berupaya mewujudkan peningkatan
 kualitas sumber daya manusia melalui perbaikan kurikulum dan sistem
 evaluasi pendidikan. Dapat dikatakan, mencetak sumber daya manusia
 berkualitas merupakan tujuan utama pendidikan di Indonesia.
 Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Bab II
 pasal 3 UU RI No. 20 (2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
 1 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008),
 cet. 1, h. 15. 2 Undang-Undang RepublikIndonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
 Nasional, (Bandung: Fokus Media, 2013) h. 2. 3 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1983), h. 11.
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2
 menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
 kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
 dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
 berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
 dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
 cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
 bertanggung jawab”.4 Maka sekolah maupun pesantren merupakan salah satu
 wadah untuk mewujudkan pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.
 Sudah jelas bahwa tujuan pendidikan diatas mengandung pengertian
 bahwa setiap manusia Indonesia diharapkan mampu meningkatkan kualitas
 iman dan taqwa kepada Allah SWT, dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki
 pengetahuan, keterampilan serta bertanggung jawab kepada masyarakat dan
 bangsa, yang berarti pendidikan harus terdiri atas tiga aspek tujuan
 pendidikan yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
 Dalam perspektif Islam, melaksanakan pendidikan merupakan kewajiban
 bagi setiap umat Islam untuk memperoleh pengetahuan, berkaitan dengan hal
 tersebut Nabi Muhammad SAW, bersabda:
 “Dari Muhammad ibn Sairan, dari Anas ibn Malik Rasulullah SAW
 bersabda: Menuntut ilmu itu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim dan
 Muslimah (HR. Ibnu Majah)”
 Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, sebab
 agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan alat
 pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting. Oleh karena itu,
 agama perlu dipahami, dan diamalkan oleh manusia agar dapat menjadi dasar
 kepribadian sehingga ia menjadi manusia yang utuh.
 4 Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
 (Bandung: Fokus Media, 2013), h. 5-6.
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3
 Agama juga mengatur hubungan manusia dengan Khaliknya,
 hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam dan
 hubungan manusia dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan,
 keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi
 maupun sebagai anggota masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriah dan
 kebahagiaan bathiniah.
 Sebab itulah, pendidikan agama yang merupakan bagian pendidikan
 terpenting untuk melestarikan aspek-aspek sikap dan nilai keagamaan harus
 dioperasionalkan secara konstruktif dalam masyarakat, keluarga dan diri
 sendiri. Karena itu, pendidikan agama harus mempunyai tujuan yang
 berintikan tiga aspek yaitu aspek iman, ilmu dan amal yang merupakan sendi
 tak terpisahkan. Tujuan yang dimaksud adalah seperti yang diungkapkan oleh
 Zakiah Darajat dalam bukunya “Ilmu Pendidikan Islam” yaitu sebagai
 berikut:
 1. Menumbuh-suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif
 dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan anak
 yang nantinya diharapkan manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang
 Maha Esa serta taat kepada perintah-Nya dan rasul-Nya.
 2. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motivasi Instrinsik
 terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak.
 Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan,
 maka anak menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah SWT yang
 beriman dan berilmu pengetahuan, sehingga ia tidak mengenal henti untuk
 mengejar ilmu pengetahuan dan tekhnologi dalam rangka mencari
 keridhaan Allah SWT dan menambah ketaqwaan.
 3. Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua
 lapangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan mengahayati
 ajaran agama islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga
 dapat digunakan sebagai way of life baik dalam hubungan dirinya dengan
 Allah SWT melalui ibadah shalat umpamanya dan dalam hubungannya
 dengan sesama manusia yang tercermin dalam akhlak perbuatan serta
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4
 dalam hubungan dirinya dengan alam sekitar melalui cara pemeliharaan
 dan pengelolaan alam serta pemanfaatan hasil usaha.5
 Secara integratif, ketiga tujuan di atas sulit direalisasikan, namun
 setidaknya mempunyai pengaruh dalam diri terdidik (siswa) setelah mendapat
 pendidikan agama di sekolah formal (madrasah) baik dari segi iman, ilmu dan
 amal (tingkah laku), yang mana ketiga domain tersebut dibutuhkan ketika
 menjalin hubungan vertikal dan horizontal.
 Dalam kehidupan sekarang ini para remaja dan pelajar khususnya
 banyak berbuat sesuatu di luar pemikiran dan akal sehat karena tidak
 dilandasi iman yang kuat. Kasus peredaran narkoba yang melibatkan para
 remaja juga pelajar, demikian pula kasus tawuran antar pelajar yang banyak
 menewaskan remaja itu sendiri. Penyimpangan yang dilakukan remaja tidak
 lepas dari pengaruh perkembangan kehidupan kejiwaannya yang sedang
 mengalami kegoncangan akibat perubahan-perubahan baik dari segi jasmani
 maupun rohaninya yang berjalan begitu cepat.
 Kartini Kartono mengatakan: “Pada masa pertumbuhan remaja antara
 umur 12-17 tahun sering mengalami suatu krisis berupa kehilangan
 keseimbangan jasmani dan rohani”.6 Kegoncangan pada jiwa remaja tersebut
 menimbulkan berbagai keresahan yang menyebabkan labil pikiran, perasaan,
 dan kemauannya, begitu juga keyakinan terhadap Tuhan berubah-ubah sesuai
 dengan kondisi emosinya yang tidak stabil.
 Sejalan dengan perkembangan fisik dan psikis remaja, berkembang
 juga sikap keagamaannya. Perkembangan sikap keagamaan remaja sangat
 berhubungan erat dengan sikap percaya kepada Tuhan yang telah ditanamkan
 dalam lingkungan keluarga dan lingkungan (pergaulan) masyarakat yang
 diwujudkan kepada pengamalan ajaran agama serta penghayatan terhadap
 nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu sering
 terlihat suatu keadaan jiwa tertentu pada kaum remaja, yaitu perasaan maju
 mundur dalam beriman, sebagaimana yang dikemukakan Zakiah Darajat
 5 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Cet. ke-2, h. 89.
 6 Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Alumni, 1979), h. 149.
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 “Religiusitas remaja tidak sama tetapnya dengan orang dewasa atau masa
 kanak-kanak”.7 Dan tidak akan menemukan perasaan agama yang sama
 kuatnya di setiap waktu.
 Identitas sikap keagamaan remaja adalah sikap yang diwujudkan
 dengan pengamalan sepenuhnya terhadap ajaran agama, dalam hal ini adalah
 ajaran Allah dan Rasul-Nya. Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan Islam
 yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat bahwa “Pendidikan Islam berarti
 pembentukkan pribadi muslim. Isi pribadi muslim adalah pengamalan
 sepenuhnya ajaran Allah dan Rasul-Nya”.8 Jadi remaja yang ideal (dalam hal
 sikap keagamaannya) adalah remaja yang menjalankan perintah Allah dan
 menjauhi segala larangannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membentuk
 generasi Islam yang ideal dan militan adalah bukan suatu hal yang sulit
 apabila semua aspek bergabung saling menopang satu sama lainnya, antara
 lingkungan dan keluarga yang harmonis, pergaulan yang baik dan bersifat
 agamis serta pemerintah memberi fasilitas kegiatan yang positif.
 Di sinilah letak pentingnya peranan keluarga, guru dan lingkungan
 jika anak dilahirkan dan dibesarkan oleh orang tua yang “tidak” bermoral atau
 tidak mengerti cara mendidik, kemudian dilanjutkan di sekolah-sekolah yang
 diajar oleh guru-guru yang “kurang” mengindahkan moral, maka hasil yang
 akan terjadi pada diri anak itu kurang menggembirakan dari segi moral.9
 Dalam menghadapi persoalan seperti di atas, lembaga pendidikan
 terus berupaya meningkatkan kegiatan dalam mengembangkan potensi, dan
 tingkah laku yang baik kepada pelajar terutama para remaja. Madrasah
 Tsanawiyah Hidayatut-Thalibin II Bogor bekerja sama dengan OSIS
 (Organisasi Siswa Intra Sekolah) dan bidang kerohanian Islam (ROHIS)
 mengadakan suatu kegiatan yang bersifat religiusitas yang bertujuan
 memberikan motivasi bagi para remaja dan pelajar untuk mengkaji agama
 lebih luas dan membangun tali silaturahim serta memberikan bimbingan-
 7 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), Cet. Ke-14, h. 82.
 8 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,. h. 17
 9 Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung,
 1995), Cet. Ke-14, h. 67
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 bimbingan tentang kerohanian Islam. Salah satu kegiatan keagamaan yang
 dapat mengembangkan potensi peserta didik dan dapat meningkatkan pula
 prestasi belajar yaitu kegiatan Muhadharah Diniyah.
 Muhadharah Diniyah terbentuk sejak awal berdirinya pondok
 pesantren dengan tujuan sebagai bekal para santri terjun di masyarakat
 nantinya. Dengan latihan berbicara depan orang banyak akan memudahkan
 para santri menyampaikan ilmu agama yang telah didapat di pondok
 pesantren ketika terjun ke masyarakat.
 Muhadharah Diniyah adalah kegiatan melatih siswa berbicara di
 depan umum. Kegiatan Muhadharah diniyah berlangsung setiap satu minggu
 sekali dengan petugas yang berbeda-beda. Dalam kegiatan Muhadharah
 Diniyah siswa diharapkan menjadi siswa yang mempunyai akhlak dan
 perilaku sehari-hari yang baik, serta rajin beribadah.
 Sehubungan dengan realita di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
 penelitian tentang “Pengaruh Kegiatan Muhadharah Diniyah Di Sekolah
 Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
 (Studi Kasus Di Mts. Hidayatut-Thalibin II Bogor).”
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan
 beberapa masalah sebagai berikut:
 1. Respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan (Muhadoroh
 Diniyah) di MTs. Hidayatut-Thalibin II Bogor masih rendah.
 2. Sikap keagamaan siswa MTs. Hidayatut-Thalibin II Bogor setelah
 mengikuti kegiatan keagamaan (Muhadoroh Diniyah) hanya mengalami
 sedikit perubahan.
 3. Prestasi belajar siswa pada pelajaran Aqidah Akhlak di MTs. Hidayatut-
 Thalibin II Bogor masih rendah.
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 C. Pembatasan Masalah
 Di antara pokok masalah tentang pengaruh Muhadharah Diniyah
 terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran Aqidah Akhlak, penulis
 memfokuskan perhatian kepada permasalahan berikut ini:
 1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Hidayatut Tholibin II
 Tahun Ajaran 2013/2014 semester genap.
 2. Kegiatan ekstra kurikuler yang diteliti adalah kegiatan Muhadharah
 Diniyah.
 3. Prestasi belajar yang difokuskan yaitu mata pelajaran Aqidah Akhlak.
 D. Perumusan Masalah
 Rumusan masalah utama yang diangkat pada penelitian ini adalah
 “Apakah Terdapat Pengaruh Kegiatan Muhadharah Diniyah Terhadap Prestasi
 Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak?” .
 E. Tujuan Penelitian
 Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau
 tidaknya Pengaruh Muhadharah Diniyah terhadap prestasi belajar siswa pada
 mata pelajaran aqidah akhlak.
 F. Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
 berikut:
 1. Manfaat Teoritis
 Hasil penelitian ini dipakai sebagai acuan bagi pengembangan
 kegiatan – kegiatan ekstra kurikuler khususnya kegiatan Muhadharah
 Diniyah..
 2. Manfaat Praktis
 1) Bagi lembaga pendidikan diharapkan penelitian ini dapat
 dijadikan suatu acuan atau contoh yang baik bagi sekolah-
 sekolah lainnya, karena kegiatan keagamaan seperti inilah yang
 sangat dibutuhkan siswa khususnya remaja.
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 2) Bagi pelaksana kegiatan dapat dijadikan masukan terutama
 para pembina sekolah untuk lebih meningkatkan mutu dan
 kualitas yang lebih baik dari sebelumnya.
 3) Bagi pemerintah dan orang tua diharapkan dapat memberi
 perhatian terhadap pelaksanaan keagamaan yang nantinya akan
 menjadikan siswa berakhlak mulia
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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Kajian Tentang Kegiatan Ekstra Kurikuler (Muhadharah Diniyah)
 1. Pengertian Kegiatan Ekstra Kurikuler
 Pengertian ekstra secara umum mengandung pengertian segala
 sesuatu yang mempunyai makna berbeda dan mempunyai nilai lebih dari
 biasa. Searah dengan pengertian tersebut, ekstra kurikuler di sekolah
 merupakan kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan sebagai
 pendamping pelajaran yang di berikan secara intrakurikuler. Menurut
 Shaleh “Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang
 diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
 pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar
 memiliki pengetahuan dasar penunjang.”1
 Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di
 luar jam sekolah yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum yang
 berlaku. Kegiatan ini disamping dilaksanakan di sekolah, dapat juga
 dilaksanakan di luar sekolah guna memperkaya dan memperluas wawasan
 pengetahuan atau kemampuan meningkatkan nilai atau sikap dalam rangka
 penerapan pengetahuan dan ketrampilan yang telah dipelajari dari berbagai
 mata pelajaran dan kurikulum sekolah. Dan kegiatan ini juga dimaksudkan
 untuk lebih mengkaitkan pengetahuan yang diperoleh dalam program
 kurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan.
 Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di
 luar jam pelajaran (tatap muka) baik dilakukan di sekolah maupun
 dilakukan di luar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan
 memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah
 1 Shaleh, Abdul Rachmad. Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa.(Jakarta:
 PT. Grafinda Persada, 2005), h.170.
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 dimilikinya dari berbagai bidang.2 Kegiatan ekstra kurikuler tersebut lebih
 menekankan pada bidang ilmu pengetahuan yang didapat siswa di sekolah,
 agar siswa lebih memahami dan mendalami ilmu yang diberikan pada saat
 jam pelajaran berlangsung, sehingga tidak tertinggal jauh dengan yang
 lain.
 Menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan ekstra kurikuler adalah
 kegiatan tambahan diluar struktur program, yang pada umumnya
 merupakan kegiatan pilihan.3 Sedangkan definisi kegiatan ektra kurikuler
 menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan adalah kegiatan yang
 dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau
 di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan
 pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata
 pelajaran dalam kurikulum.”4Adapun menurut Suryosubroto, kegiatan
 ekstra kurikuler mencakup semua kegiatan di sekolah yang tidak diatur
 dalam kurikulum dan sebagian dari kegiatan ekstra kurikuler dikoordinir
 dan dilaksanakan oleh organisasi intra sekolah.5
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstra
 kurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program dilaksanakan
 di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan
 pengetahuan dan kemampuan siswa, selain itu juga untuk menyalurkan
 bakat dan minat yang dimiliki melalui kegiatan ekstra kurikuler yang
 sesuai dengan bakat dan minatnya.
 2. Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstra Kurikuler
 Kegiatan ekstra kurikuler bertujuan memberi nilai plus bagi siswa
 selain materi pelajaran seperti yang dimuat di kurikulum yang di dapatkan
 pada proses kegiatan belajar mengajar intrakurikuler. Sebagai
 pendamping, kegiatan ekstra kurikuler sendiri terdiri dari berbagai jenis
 2 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 22. 3 Suryosubroto, Proses BelajarMengajar di Sekolah(Jakarta: PT. RinekaCipta), h. 271.
 4 Depdikbud, Buku Petunjuk Pelaksaan Proses Belajar Mengajar(Jakarta: Kurikulum
 SMTA 1984, Dikmenum, 1985), h. 6. 5 Suryosubroto, Tatalaksana Kurikulum, (Jakarta:RinekaCipta, 1990), h. 58-59.
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 pelajaran inti seperti termuat dalam kurikulum. Misalnya pelajaran
 pendidikan jasmani dan kesehatan maka ekstra kurikulernya dapat berupa
 bela diri, berenang atau Palang Merah Remaja (PMR). Kesenian ekstra
 kurikulernya bisa berupa tari dan teater. Pendidikan Agama Islam, ekstra
 kurikulernya adalah Muhadhoroh Diniyah.
 Kegiatan ekstra kurikuler yang merupakan seperangkat
 pengalaman belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan
 kepribadian siswa. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstra
 kurikuler disekolah menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati adalah:
 a. Kegiatan ekstra kurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
 beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
 b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
 pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
 c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu
 pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.6
 Tujuan ekstra kurikuler menurut Oteng Sutisna terbagi menjadi
 tiga, yaitu tujuan yang bersifat individual, tujuan yang bersifat sosial dan
 tujuan sivic dan etis.
 Adapun tujuan yang bersifat individual yaitu:
 a. Menggunakan waktu yang konstruktif.
 b. Mengembangkan kepribadian.
 c. Memperkaya kepribadian.
 d. Mencapai realisasi diri untuk maksud-maksud baik.
 e. Mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab.
 f. Belajar memimpin dan turut aktif dalam pertemuan-pertemuan.
 g. Menyediakan kesempatan bagi penilaian diri.
 Adapun tujuan yang bersifat sosial yaitu:
 a. Memberikan rekreasi mental dan fisik yang sehat.
 b. Memperoleh pengalaman dalam bekerja dengan orang lain.
 c. Mengembangkan tanggung jawab kelompok yang demokratis.
 6 Moh.Uzer Usman, Lilis Setiawati, Op. Cit., h.22.
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 d. Belajar mempraktekkan hubungan manusia yang baik.
 e. Memahami proses kelompok.
 f. Memupuk hubungan guru-murid yang baik.
 g. Menyediakan kesempatan bagi partisipasi murid-guru.
 h. Meningkatkan hubungan sosial.
 Adapun tujuan yang bersifat sivic dan etis yaitu:
 a. Memupuk ikatan persaudaran diantara siswa-siswi tanpa membedakan
 daerah, suku, agama, status ekonomi dan kesanggupan.
 b. Membangun minat dan gairah terhadap program sekolah.
 c. Menyediakan sarana dimana siswa dapat menyumbang pada
 kesejahteraan dirinya sendiri.7
 Jadi ruang lingkup kegiatan ektra kurikuler adalah berupa kegiatan-
 kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung program intra
 kurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran
 siswa, ketrampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap
 yang ada pada program intra kurikuler.
 3. Jenis dan Pelaksanaan Kegiatan Ekstra kurikuler
 Kegiatan ekstra kurikuler merupakan sebuah organisasi sekolah.
 Sebagai organisasi siswa di sekolah, ekstra kurikuler
 harusmenyelenggarakan jenis kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan
 siswa dan memiliki kemanfaatan bagi dirinya sebagai sarana pendewasaan
 diri dan penyaluran bakat-bakat potensional.
 Untuk jenis-jenis kegiatan ekstra kurikuler yang masih ada
 kaitannya dengan pelajaran antara lain olahraga, musik, menari, dan
 sebagainya.Biasanya sekolah memanfaatkan guru-guru bidang studi yang
 sudah ada, dimana pengalaman, pengetahuan dan ketrampilan yang
 dimiliki tersebut dari jenjang pendidikan formal. Untuk jenis kegiatan
 ekstra kurikuler seperti pramuka, fotografi, sekolah juga memanfaatkan
 7 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional
 (Bandung: Angkasa, 1989), h. 69.
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 guru yang ada. Jika pembina dirasa masih kurang maka sekolah akan
 menunjuk petugas dari luar untuk membina kegiatan-kegiatan tersebut.
 Menurut Amir Daien kegiatan ektra kurikuler dibagi menjadi dua
 jenis, yaitu bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstra kurikuler
 yang bersifat rutin adalah bentuk kegiatan ekstra kurikuler yang
 dilaksanakan secara terus menerus, seperti: Latihan bola voly, latihan
 sepak bola dan sebagainya, Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler yang
 bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada
 waktuwaktu tertentu saja, seperti lintas alam, camping, pertandingan
 olahraga dan sebagainya.8
 Jenis-jenis kegiatan ekstra kurikuler dapat dibagi menjadi 2 jenis:
 a. Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat rutin atau berkelanjutan, yaitu
 jeniskegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan secara terus
 menerusselama satu periode tertentu. Untuk menyelesaikan satu
 programkegiatan ekstra kurikuler ini biasanya diperlukan waktu yang
 lama.
 b. Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat periodik atau sesaat yaitu
 kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu saja.9
 Banyak macam dan jenis kegiatan ekstra kurikuler yang
 dilaksanakandi sekolah-sekolah dewasa ini. Mungkin tidak ada yang sama
 dalam jenis maupun pengembangannya. Dikemukakan oleh Oteng Sutisna
 bahwa klub dan organisasi yang bersifat ekstra kurikuler tetapi langsung
 berkaitan dengan mata pelajaran di kelas. Beberapa diantaranya adalah
 seni music, drama, olahraga, kegiatan keagamaan publikasi dan klub-klub
 yang berpusat pada mata pelajaran. Klub-klub ini biasanya mempunyai
 seorang penasehat, seorang guru yang bertanggung jawab tentang mata
 pelajaran serupa.10
 8 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), h.
 272. 9 Ibid., h. 275.
 10 Ibid., h. 273.
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 Kegiatan ekstra kurikuler sebagai organisasi siswa di sekolah agar
 dapat melibatkan semua siswa di sekolah, harus menyelenggarakan jenis
 kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan memiliki kemanfaatan
 bagi dirinya sebagai sarana pendewasaan diri dan penyaluran bakat-bakat
 potensial mereka, disamping kepala sekolah harus memerintahkan siswa
 untuk mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang diselenggarakan oleh
 sekolah yang bertujuan mengembangkan program kegiatan ekstra
 kurikuler sekolah.
 Sedangkan dalam hal pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler di
 sekolah akan memberikan banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa
 tetapi juga bagi efektivitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
 Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler harus dapat meningkatkan
 pengayaan siswa yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor serta
 mendorong penyaluran bakat dan minat siswa. Hal ini merupakan tujuan
 dari pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler yang di selenggarakan oleh
 sekolah.
 Sebelum guru ekstra kurikuler membina kegiatan ekstra kurikuler
 terlebih dahulu merencanakan aktivitas yang akan dilaksanakan.
 Penyusunan rancangan aktivitas ini dimaksudkan agar guru mempunyai
 pedoman yang jelas dalam melatih kegiatan ekstra kurikuler.
 4. Muhadharah Diniyah
 Muhadharah seacara bahasa berarti ceramah atau kuliah,
 sedangkan diniyah berarti Agama atau keagaman.11
 Kegiatan
 Ekstrakurikuler Muhadhoroh adalah sebuah kegiatan berbicara di depan
 umum atau berorasi untuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan
 gambaran tentang suatu hal. Pidato biasanya dibawakan oleh seorang
 siswa dengan materi yang dipersiapkan khusus sesuai tema apa yang ingin
 diberikan sesuai kebutuhan audien. Orang yang berpidato, atau disebut
 11
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab – Indonesia Al-Munawwir (Surabaya :
 Pustaka Progresif, 1997), h. 274.
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 dengan orator, biasanya menyampaikan pernyataan tentang suatu hal atau
 peristiwa yang penting dan patut diperbincangkan. Pidato biasanya
 digunakan oleh seorang pemimpin untuk memimpin dan berorasi di depan
 khalayak ramai. Ceramah adalah da‟wah untuk mengajak kepada yang
 baik dan sesuai dengan Syari‟at Islam dan melarang perbuatan buruk yang
 dilarang Allah SWT. Sebagaimana sabda Rasul SAW :
 وذلك مه رأى مىكم مىكرا فإن لم يستطع فبقلب فليغيري بيدي فإن لم يستطع فبلساو
 أضعف الإيمان.) وراي صحيح مسلم
 Rasulullah pernah bersabda: “Barangsiapa yang melihat
 kemungkaran, maka cegahlah dengan tanganmu, apabila belum bisa, maka
 cegahlah dengan mulutmu, apabila belum bisa, cegahlah dengan hatimu,
 dan mencegah kemungkaran dengan hati adalah pertanda selemah-lemah
 iman”
 Kegiatan Muhadharah Diniyah yang biasa dilakukan oleh siswa
 MTs Hidayatut Tholibin II adalah setelah pulang sekolah pada pukul
 14.00. Siswa kelas VII, VIII dan IX telah dijadwalkan secara bergiliran
 setiap sabtu. Sekitar 30 siswa maju satu persatu untuk mengisi semacam
 kuliah tujuh menit (kultum). Ketika satu siswa maju, siswa lainnya
 mendengarkan. Tidak hanya itu saja, acara pun dikemas seolah sebuah
 tabliqh seremoni, ada yang berperan sebagai MC atau pembawa acara,
 adapula yang menjadi Qori‟ dan Saritilawah, serta sambutan-sambutan
 oleh ketua piket pada hari itu.
 Setelah semua menyampaikan tausiyahnya dan acara ditutup oleh
 MC, guru pembina yang piket saat itu memberikan penilaian, komentar,
 kritik, pujian dan motivasi agar peserta tidak mengulangi kesalahan dan
 menjadi yang lebih baik lagi dari Minggu ke Minggu. Kegiatan ini
 menargetkan agar siswa mampu tampil percaya diri berorasi didepan
 khalayak, tapi bagi mereka yang belum percaya diri, maka disinilah
 wadahnya untuk memperbaiki kesalahan ucap, malu, kaku, tegang,
 gemetar dan lain-lain. Kelak setelah mereka SMA atau Mahasiswa, bisa
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 dipastikan menjadi sosok orator ulung yang sudah minimal salah atau
 bahkan sempurna.
 Materi yang dibawakan penceramah adalah pelajaran agama yang
 mereka dapat dalam kelas. Hal ini bertujuan untuk pematangan
 pengetahuan mengenai pelajaran Agama khususnya pelajaran Aqidah
 Akhlak, karena Aqidah Akhlak adalah pondasi atau dasar yang harus
 ditanamkan dalam diri siswa agar menjadi manusia yang beretika dan
 beradab dalam kesehariannya.
 B. Kajian Tentang Prestasi Belajar Aqidah Akhlak
 1. Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar
 Sebelum membicarakan pengertian prestasi belajar, terlebih dahulu
 akan dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Para pakar
 pendidikan mengemukakan pengertian yang berbeda antara satu dengan
 yang lainnya, namun demikian selaku mengacu pada prinsip yang sama
 yaitu setiap orang yang melakukan proses belajar akan mengalami suatu
 perubahan dalam dirinya.
 Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses usaha yang
 dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
 yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
 interaksi dengan lingkungannya”.12
 Belajar adalah perubahan tingkah laku
 siswa dari tidak tahu menjadi tahu sehingga belajar dapat merubah diri
 seseorang. Selanjutnya belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
 penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
 mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya.
 Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
 memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
 sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
 lingkungannya. Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah
 12
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
 1991), h. 2
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 laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan
 individu dan individu dengan lingkungannya.13
 Menurut Ali, Proses Belajar Mengajar (PBM) merupakan inti dari
 komponen pengajaran komponen tersebut dikolompokkan atas tiga
 ketegori utama yaitu guru, materi dan siswa.14
 Pelaksanaan proses belajar
 mengajar adalah proses berlangsungnya belajar mengajar di kelas yang
 merupakan inti dari kegiatan pendidikan disekolah. Jadi pelaksanaan
 pengajaran adalah interaksi guru dengan murid dalam rangka
 menyampaikan bahan pelajaran terhadap siswa dan untuk mencapai tujuan
 pengajaran.15
 Interaksi antara tiga komponen utama melibatkan sarana dan
 prasarana seperti metode media, lingkungan tempat belajar sehingga
 tercipta situasi belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan
 yang telah direncanakan dengan demikian guru memegang peranan
 penting dalam Proses Belajar Mengajar.
 Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dari proses belajar
 mengajar berdasarkan penilaian pada akhir pelaksanaan proses belajar
 mengajar. Prestasi belajar adalah perubahan dalam hal kecakapan tingkah
 laku ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu
 dan tidak disebabkan oleh proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi
 belajar. Perwujudan dalam bentuk hasil proses belajar tersebut dapat
 berupapemecahan lisan atau tulisan, dan keterampilan serta pemecahan
 masalahyang langsung dapat diukur atau dinilai dengan mengunakan tes-
 tes yang berstandar.
 Prestasi belajar pada dasarnya merupakan hasil interaksi dari
 berbagai faktor yang mempegaruhi proses secara keseluruhan. Faktor-
 13
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesiona, (Bandung: Balai Pustaka, 2006), h. 5. 14
 Muh. Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
 Algesindon,1996), h. 27 15
 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: RinekaCipta, 1997), h.
 36.
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 faktor yang berinteraksi tersebut berbeda antara satu individu dengan
 individu lainnya.
 Menurut Mas‟ud Khasan, prestasi adalah apa yang telah
 diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh
 dengan jalan keuletan kerja. Pendapat lain tentang prestasi dikemukakan
 oleh Nasrun Harahap, prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
 perkembangan dankemajuan siswa yang berkenaan dengan penugasan
 dalam pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang
 terdapat dalam kurikulum.16
 Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah
 suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam
 melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.”17
 Sedangkan menurut S. Nasution prestasi belajar adalah:
 Kesempurnaanyang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat.
 Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni:
 kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang
 memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga
 kriteria tersebut.18
 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
 prestasibelajar merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam
 menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam
 proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat
 keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan
 dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami
 proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah
 diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi
 atau rendahnya prestasi belajar siswa.
 16
 Syaiful Bahri Jamarah. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha
 Nasional, 1994), h. 20. 17
 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grafindo: 1991), h. 15 18
 S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta:
 BumiAksara, 2000), h. 51
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 Jadi prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai menurut
 kemampuan yang dimiliki dan ditandai dengan perkembangan serta
 perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperlukan dari belajar
 dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk
 nilai dan hasil tes atau ujian.
 Sebagai obyek dan subyek didik, siswa mengalami perubahan
 tingkah laku setelah melewati proses belajar mengajar. Perubahan tingkah
 laku yangmengarah kepada tercapainya tujuan-tujuan pengajaran yang
 dapat diukurdan dinilai dari hasil belajar mereka.
 Prestasi belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk-bentuk skor atau
 angka-angka setelah melalui suatu tindakan analisa tertentu. Prestasi
 belajar juga dapat diketahui melalui suatu alat tes yang dibuat oleh guru
 atau orang lain yang dipercayakan dan memenuhi persyaratan.
 2. Tipe-Tipe Prestasi Belajar
 Apa yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan
 belajar sering disebut prestasi. Tentang apa yang telah dicapai oleh siswa
 setelah melakukan kegiatan belajar, ada juga yang menyebutnya dengan
 istilah hasil belajar seperti dalam bukunya Nana Sudjana.19
 Faktor internal
 yang bersifat psikis yang berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar
 atau hasil belajar siswa, merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif dan
 psikomotor. Oleh karena itu, ketiga aspek diatas juga harus harus menjadi
 indikator prestasi belajar. Artinya, prestasi belajar harus mencakup aspek-
 aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Sudjana, ketiga aspek
 diatas tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan suatu kesatuan yang tidak
 terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki.
 a) Tipe Prestasi Belajar Bidang Kognitif (Berpikir)
 Berpikir merupakan kemampuan manusia dalam
 mengembangkan aspek-aspek kepribadian dan menentukan perubahan
 19
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1991),
 h. 49
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 tingkan laku. Dalam hal ini Wasty Sumanto mengemukakan: “Berpikir
 meletakkan hubungan antara bagian pengetahuan yang diperoleh
 manusia”.20
 Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif: (a) tipe prestasi
 belajar pengetahuan hafalan (knowledge), (b)tipe prestasi belajar
 pemahaman (comprehention), (c) tipe prestasi belajar penerapan
 (aplikasi), (d) tipe prestasi belajar analisis, (e) tipe prestasi belajar
 sintetis, dan (f) tipe prestasi belajar evaluasi.
 Pengetahuan hafalan merupakan terjemahan dari kata knowledge
 meminjam istilah Bloom. Pengetahuan ini mencakup aspek-aspek
 faktual dan ingatan (sesuatu hal yang harus diingat kembali) seperti
 batasan, peristilahan, pasal, hukum, ayat, rumus dan lain-lain. Bahan-
 bahan Pendidikan Agama Islam (PAI), Seperti masalah-masalah tauhid,
 Alqur an, hadits, prinsip-prinsip dalam fiqh (hukum-hukum islam)
 termasuk dalam materi pelajaran ibadah seperti sholat dan lain-lain,
 lebih menuntut hafalan. Tuntutan hafalan, karena dari sudut respons
 siswa, pengetahuan itu perlu dihafal atau diingat agar dapat dikuasai
 dengan baik.
 Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi) merupakan
 kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep, ide,
 rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya memecahkan
 persoalan fara„id, hukum islam dan kaidah-kaidah ushul fiqh dalam
 suatu persoalan umat. Dengan demikian aplikasi harus ada konsep,
 teori, hukum atau dalil dan rumus yang diterapkan terhadap suatu
 persoalan.
 Tipe prestasi analisis merupakan kesanggupan memecahkan,
 menguraikan suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian
 yangmempunyai arti. Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang
 kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya,
 yakni pengetahuan,pemahaman dan aplikasi. Tipe prestasi belajar
 20
 Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Intan, 1984), h. 29.
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 analisis sangat di perlukan bagi para siswa sekolah menengah apalagi
 perguruan tinggi kemampuan menalar pada hakekatnya mengandung
 unsur analisis. Apabila kemampuan analisis telah dimiliki seseorang,
 maka seseorang akan dapat mengkreasikan sesuatu yang baru. Kata-
 kata operasional yang lazim digunakan untuk menganalisasi antara lain,
 menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat
 garis besar, merinci, membedakan, menghubungkan, memilih alternatif,
 dan lain lain .
 Sintesis merupakan lawan analisis. Analisis tekanannya adalah
 pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang
 bermakna, sedangkan pada sintesis adalah kesatuan menyatukan unsur
 atau bagian bagian menjadi satu integritas. Sintesis juga memerlukan
 hafalan,pemahaman, aplikasi, dan analisis. Berfikir konvergent biasanya
 digunakan dalam menganalisis, sedangkan berfikir devergent selalu
 digunakan dalam melakukan sintesis. Melalui sintesis dan analisis maka
 berfikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru (inovatif) akan
 lebih mudah dikembangkan. kata-kata operasional untuk melakukan
 sintesis adalah mengkategorikan, menggabung, menghimpun,
 menyusun, mencipta, merancang, mengkontruksi, mengorganisasi
 kembali, merevisi, menyimpulkan, menghubungkan, mensistemasi, dan
 lain lain.
 Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan kesanggupan
 memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment
 yang dimilikinya dan kreteria yang digunakannya. Tipe prestasi belajar
 ini dikategorikan paling tinggi, mencakup semua tipe prestasi belajar
 yang telah disebut atas. Dalam tipe prestasi evaluasi, tekanan pada
 pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya,
 dengan menggunakan kriteria nomor tertentu. Untuk dapat melakukan
 evaluasi diperlakukan pegetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan
 sintesis. Kata-kata operasinal untuk tipe prestasi belajar evaluasi adalah
 menilai, membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan,
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 menyarankan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung, memberikan
 pendapat, dan lain-lain.
 b) Tipe Prestasi Belajar Bidang Afektif (Perasaan)
 Perasaan dapat diartikan sebagai suasana psikis yang mengambil
 bagian pribadi dalam situasi dengan jalan membuka diri terhadap
 sesuatu hal yang berbeda dengan keadaan atau nilai dalam diri.
 Bidang afektif berkenan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang
 bisa diramalkan perubahan-perubahannya, apabila seseorang telah
 menguasai bidang kognitif tingkat tinggi ada kecenderungan bahwa
 prestasi belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru.
 Para guru cenderung lebih memperhatikan atau menekankan pada
 bidang kognitif semata. Tipe prestasi belajar afektif tampak pada siswa
 dalam berbagai tingkah laku, seperti etensi atau perhatian terhadap
 pelajaran disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman,
 kebiasaan belajar, dan lain lain. Meskipun bahan pelajaran berisikan
 bidang kognitif, tetapi bidang afektif harus menjadi bagian integral dari
 bahan tersebut, dan harus tampak dalam proses belajar dan prestasi
 belajar yang dicapai.
 c) Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotor (Tingkah Laku)
 Kemampuan psikomotor adalah kemampuan yang berhubungan
 dengan ketrampilan bertindak atau perilaku seseorang. Ketrampilan
 akan menjadi lebih baik jika didasari oleh ilmu pengetahuan dan sikap
 yang positif.
 Tipe prestasi belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
 keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun
 tingkatan keterampilan itu meliputi (1) gerakan refleks (keterampilan
 pada gerakanyang sering tidak disadari karena sudah merupakan
 kebiasaan), (2) keterampilan pada gerakan gerakan dasar, (3)
 kemampuan prespektual termasuk di dalamnya membedakan visual,
 membedakan adiktif motorikdan lain lain, (4) kemampuan di bidang
 fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, (5) gerakan-
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 gerakan yang berkaitan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
 pada ketrampilan yang kompleks, dan (6) kemampuan yang berkenaan
 dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekprensif dan
 interpreatif.
 Tipe-tipe prestasi belajar seperti dikemukakan diatas tidak
 berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Seorang siswa
 yangberubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah
 berubah pula sikap dan perilakunya. Carl Roger dalam Sudjana,
 menyatakan bahwa seseorang yang telah menguasai tingkat kognitif
 maka perilaku orang tersebut bisa diramalkan.21
 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
 Setiap aktifitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor-
 faktor yang mempengaruhinya, baik yang cenderung mendorong maupun
 yang menghambat. Demikian juga dialami dalam belajar, faktor yang
 mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibagi menjadi tiga yaitu:
 faktor internal (dalam), faktor eksternal (luar) dan factor pendekatan
 belajar.22
 Faktor yang ada dalam diri siswa berupa sikap kondisi fisik,
 psikologi (perkembangan kognitif, afektif, psikomotor) bakat, minat dan
 motivasi, sedangkan faktor yang mempengaruhi dari luar adalah: keadaan
 lingkungan, fasilitas, kemampuan mengajar guru, materi pelajaran dan
 lainnya.
 a. Faktor Internal
 Faktor internal ada1ah faktor yang berasal dari dalam diri
 siswa.Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu
 itu sendiri.
 21
 Nana Sudjana, Op., Cit. h. 49 22
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), h. 129.
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 Faktor ini dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu :
 1) Faktor lntelegensi
 Intelegensi dalam arti sempit adalah kemampuan untuk
 mencapai prestasi di sekolah yang didalamnya berpikir perasaan.
 Intelegensi ini memegang peranan yang sangat penting bagi prestasi
 belajar siswa. Karena tingginya peranan intelegensi dalam mencapai
 prestasi belajar maka guru harus memberikan perhatian yang sangat
 besar terhadap bidang studi yang banyak membutuhkan berpikir
 rasiologi.
 Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
 untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya.
 Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi
 yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat
 perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh
 kemajuan - kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak
 yang lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu sudah
 memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
 kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi
 merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar
 mengajar. Menurut Slameto bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi
 akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi
 yang rendah”.23
 2) Faktor Bakat dan Minat
 Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
 seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai
 dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa “bakat
 dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang
 berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan
 tertentu.”24
 23
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
 1991), h. 2 24
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1990), h. 5
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 Muhibbin Syah mengatakan “bakat diartikan sebagai
 kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak
 bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.”25
 Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian
 tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang
 dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi
 rendahnya prestasi belajar bidang -bidang studi tertentu. Dalam
 proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat memegang
 peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.
 Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa anaknya untuk
 melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka akan
 merusak keinginan anak tersebut.
 Minat yang timbul dalam kebutuhan murid merupakan faktor
 pendorong bagi murid dalam melakukan usahanya. Jadi dapat
 dilihat bahwa minat adalah sangat penting dalam pendidikan, sebab
 merupakan sumber dari usaha.26
 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
 memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang
 dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan
 rasa sayang. Menurut Winkel, minat adalah “kecenderungan yang
 menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu
 dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu”.27
 Selanjutnya
 Slameto mengemukakan bahwa “minat adalah kecenderungan yang
 tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan,
 kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus yang disertai
 dengan rasa sayang.”28
 Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar
 pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang
 25
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), h. 136. 26
 Wayan Nurkacana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional. 1986), h. 230. 27
 Winkel, Op. Cit., h. 15 28
 Slameto, Op. Cit,. h. 10
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 menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena
 minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang
 siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan
 dapat mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat
 belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang
 dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang
 mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus
 berusaha untuk melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat
 tercapai sesuai dengan keinginannya.
 3) Faktor Keadaan Fisik dan Psikis
 Keadaan fisik rnenunjukkan pada tahap pertumbuhan,
 kesehatan jasmani, keadaan alat - alat indera dan lain sebagainya.
 Keadaan psikis menunjuk pada keadaan stabilitas / labilitas mental
 siswa, karena fisik dan psikis yang sehat sangat berpengaruh positif
 terhadap kegiatan belajar mengajar dan sebaliknya.
 Hal yang berkaitan dengan aspek fisik adalah menyangkut
 perkembangan kesehatan jasmani atau keadaan jasmani lainnya
 yang dapat diamati dengan mata. Kondisi fisik yang jelek akan
 mempengaruh terhadap prestasi belajar yang dicapai anak, misalnya
 kurangnya pendengaran, cacat, gagap dalam berbicara dan lain
 sebagainya.
 Perbedaan kecerdasan, minat, bakat, ketekunan, emosi dan
 lain-lainya juga menyebabkan pengaruh pada tingkah laku dan
 perkembangan mereka dalam pencapaian prestasi belajar. Faktor
 fsikis lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar antara lain : (1)
 waktu yang disedikan untuk belajar (2) ketekunan (3) waktu yang
 dibutuhkan untuk belajar (4) kualitas (5) kemampuan memahami
 pengajaran.29
 29
 Muhibbin Syah, Op. Cit, h. 132
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 4) Motivasi
 Motivasi belajar adalah dorongan yang mana dapat
 memberikan rasa belajar dengan tekun kepada peserta didik.
 Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal
 tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk
 melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar
 adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan.
 Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang anak didik
 akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar. Nasution
 mengatakan motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang
 untuk melakukan sesuatu.30
 Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi
 dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik.
 Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber
 dari dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk
 melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik
 dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri
 seseorang siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan
 kegiatan belajar.
 Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha
 dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian
 siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam
 diri siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni
 pelajaran yaitu untuk membangkitkan motivasi kepada mereka,
 supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri
 dan belajar secara aktif.
 b. Faktor Eksternal
 Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
 prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa
 pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan
 30
 Nasution, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud, 2001), h. 23
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 sebagainya.Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan
 tidak memberikan paksaan kepada individu. Pengaruh lingkungan ini
 pada umumnya bersifat positif dan tidak memberikan paksaan kepada
 individu.
 Faktor eksternal adalah faktor dan luar diri siswa yang
 mempengaruhi prestasi belajar. Faktor eksternal dapat dibagi menjadi
 beberapa bagian, yaitu :
 1) Faktor Guru
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama
 yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa,
 karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk
 belajar yang lebih giat. Hubungan antara guru dan siswa yangkurang
 baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. Suharsimi Arikunto
 mengemukakan “guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran
 yang akan diajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam
 mengajar.” Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk menguasai
 bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki metode yang tepat
 dalam mengajar.31
 Guru sebagai tenaga berpendidikan memiliki tugas
 menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, membimbing, melatih,
 mengolah, meneliti dan mengembangkan serta memberikan
 penalaran teknik karena itu setiap guru harus memiliki wewenang
 dan kemampuan profesional, kepribadian dan kemasyarakatan.
 Winkel mengatakan bahwa “guru juga menjadi seorang inspirator,
 yang memberikan semangat kepada siswa untuk berkembang lebih
 jauh; dia juga menjadi seorang korektor yang tidak menuruti setiap
 keinginan siswa begitu saja.”32
 Guru juga menunjukkan fleksibilitas yang tinggi yaitu
 pendekatan didaktif dan gaya memimpin kelas yang selalu
 31
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 17 32
 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grafindo: 1991). H. 221.
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 disesuaikan dengan keadaan, situasi kelas yang diberi pelajaran,
 sehingga dapat menunjang tingkat prestasi siswa semaksimal
 mungkin. Di dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan
 yang sangat penting, untuk diharapkannya hasil maksimal dari
 perannya guru perlu dicermati perilakunya.
 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar
 siswa berasal dari diri siswa sendiri dan dari luar dirinya. Guru,
 dipandang dari segi siswa, merupakan faktor dari luar diri siswa.
 Oleh karena itu guru mempunyai peran yang sangat penting dan
 menentukan keberhasilan siswa, maka guru mempunyai faktor yang
 khusus dan perlu mendapatkan sorotan secara khusus pula.
 Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam memainkan
 peran sebagai unsur penting bagi prestasi belajar siswa. Dalam hal
 ini diharapkan pendidik mengubah atau mempertinggi daya dukung
 setiap faktor tersebut agar peran setiap guru dalam melahirkan
 prestasi belajar siswa melalui pengelolaan proses pembelajaran akan
 mencapai hasil yang maksimal.
 Guru merupakan unsur yang mempunyai peran amat penting
 bagi terwujudnya pembelajaran. Menurut kualitas yang dikehendaki
 guru merupakan satu-satunya unsur yang mampu mengubah unsur
 lain lebih bervariasi. Dengan mengetahui macam metode, rencana
 yang baik masih belum bisa menjamin kesuksesan guru di dalam
 menciptakan proses belajar mengajar atau proses edukatif yang baik.
 Guru merupakan subyek yang amat bertanggung jawab
 menentukan kualitas pembelajaran. Faktor yang berpengaruh
 terhadap prestasi belajar siswa berasal dari diri sendiri dan dari
 luarnya. Dan guru dipandang dari segi siswa merupakan faktor di
 luar diri siswa. Oleh karena guru mempunyai peran yang sangat
 penting dan menentukan keberhasilan belajar siswa, maka guru
 merupakan faktor yang khusus dan perlu mendapat sorotan secara
 khusus pula.33
 33
 Ibid, hlm. 217
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 Seorang guru mempunyai kemampuan untuk mengubah
 faktor-faktor lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam
 memainkan peran sebagai unsur penting bagi prestasi belajar siswa.
 Seorang guru diharapkan adalah mengubah atau mempertinggi daya
 dukung setiap faktor agar peran setiap guru dalam melahirkan
 prestasi belajar siswa melalui pengelolaan proses pembelajaran akan
 mencapai hasil yang maksimal.34
 Guru memiliki banyak daya dukung dapat dikatakan sebagai
 guru yang memiliki kualitas tinggi. Selanjutnya dengan didasarkan
 atas kualitasnya itu guru diharapkan akan sanggup memainkan peran
 penting yakni menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas
 tinggi supaya menghasilkan prestasi belajar siswa yang tinggi pula.
 Seorang guru mengetahui jika anak menghadapi masalah-
 masalah kejiwaan, maka ia tak akan belajar dengan baik. Penyakit-
 penyakit psikis pada umumnya dapat menjadi rintangan terhadapi
 prestasi belajar.
 Disini juga didapati bahwa guru menerupakan fasilitator,
 yang mampu mendorong siswa (memotivasi) untuk mengembangkan
 inisiatif dalam menjajaki tugas-tugas baru, tidak cepat memberi
 kritik, tetapi memberi dukungan dan rangsangan dimana ia perlu.35
 Ada tiga faktor pokok yang sangat berpengaruh terhadap
 penampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran yaitu
 pandangan guru yang bersangkutan terhadap profesi guru, menyikapi
 tugas sebagai guru, kemampuan umum untuk mendukung tugasnya
 sebagai guru.
 2) Faktor Lingkungan Keluarga
 Lingkungan keluarga turut mempengaruhi kemajuan hasil
 kerja, bahkan mungkin dapat dikatakan menjadi faktor yang sangat
 penting, karena sebagian besar waktu belajar dilaksanakan di rumah.
 34
 Ibid, hlm. 218 35
 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT.
 Gramedia, 1985), h. 63.
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 Keluarga kurang mendukung situasi belajar, seperti kericuhan
 keluarga, kurang perhatian orang tua, kurang perlengkapan belajar
 akan mempengaruhi berhasil tidaknya belajar.
 Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat
 tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang
 dijelaskan oleh Slameto bahwa: Keluarga adalah lembaga
 pendidikan pertama dan utama. Keluarga yanng sehat besar artinya
 untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran
 besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.36
 Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam
 keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat
 seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa
 aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang
 menambah motivasi untuk belajar.
 Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa
 pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan
 pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-
 lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua
 dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar
 anak. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua
 harus menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di
 rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan
 motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak
 memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.
 3) Faktor Sumber-sumber Belajar
 Salah-satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam proses
 belajar adalah tersedianya sumber belajar yang memadai. Sumber
 belajar itu dapat berupa media atau alat bantu belajar serta bahan
 baku penunjang. Alat bantu belajar merupakan semua alat yang
 36
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
 1991), h.
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 dapat digunakan untuk membantu siswa dalam melakukan perbuatan
 belajar. Maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkret, mudah
 dipahami, hemat waktu dan tenaga serta hasil yang lebih bermakna.
 c. Faktor Pendekatan Belajar
 Pendekatan belajar, dapat dipahami sebagai segala cara atau
 strategi yang digunakan siswa untuk menunjang keefektifan dan
 efesiensi dalam proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal
 ini berarti seperangkat operasional yang direkayasa sedemikian rupa
 untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.
 4. Aqidah Akhlak
 a. Pengertian Aqidah Akhlak
 Mata pelajaran Aqidah dan Akhlak adalah upaya sadar dan
 terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
 menghayati dan mengimani Allah SWT.37
 Dan merealisasikannya
 dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui
 kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman,
 keteladanan dan pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang
 majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada
 peneguhan aqidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling
 menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan
 kesatuan dan persatuan Bangsa.
 Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa mata pelajaran
 aqidah akhlak dengan mata pelajaran lainnya merupakan satu kesatuan
 yang tak dapat dipisahkan bahkan saling membantu dan menunjang,
 karena mata pelajaran lainnya secara keseluruhan berfungsi
 menyempurnakan tujuan pendidikan. Namun demikian bahwa tuntutan
 mata pelajaran aqidah akhlak agak berbeda dengan yang lain, sebab
 37
 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2238180-pengertian-metode-
 ceramah/#ixzz29FCJpDmT.
 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2238180-pengertian-metode-ceramah/#ixzz29FCJpDmT
 http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2238180-pengertian-metode-ceramah/#ixzz29FCJpDmT
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 materinya bukan saja untuk diketahui, dihayati dan dihafal, melainkan
 juga harus diamalkan oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari.
 b. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak
 Tujuan pengajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
 tertuang dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah bidang studi aqidah
 akhlak, yaitu:
 1. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan yang
 benar terhadap hal-hal yang harus diimani sehingga keyakinan itu
 tercermin dalam 17 sikap dan tingkah lakunya sehari-hari agar
 menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
 2. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat
 untuk mengamalkan akhlak yang baik dan meninggalkan akhlak
 yang buruk dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya
 sendiri, dengan sesama manusia manapun, dan dengan
 lingkungannya. Sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia
 dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
 Dari rumusan tujuan tersebut, ternyata tujuan pengajaran aqidah
 akhlak di Madrasah Tsanawiyah pada hakikatnya adalah agar siswa
 mampu menghayati nilai-nilai aqidah akhlak dan diharapkan siswa
 dapat merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
 demikian maka jelaslah bahwa tujuan pendidikan/pengajaran aqidah
 akhlak merupakan penjabaran tujuan Pendidikan Islam.
 c. Ruang Lingkup Materi Pelajaran Aqidah Akhlak
 Sasaran perbuatan manusia pada hakikatnya terbagi dua, yaitu
 sasaran vertikal yang bersifat ilahiyah dan sasaran horizontal yang
 bersifat sosiologis. Dari dua sasaran tadi berkembanglah menjadi
 berbagai aspek hubungan. Ada hubungan manusia dengan Tuhan
 melalui ibadah, ada hubungan manusia dengan manusia melalui
 muammalah, ada hubungan manusia dengan dirinya sendiri melalui
 penjagaan diri dan ada hubungan manusia dengan binatang atau
 makhluk Allah lainnya melalui pelestarian. Maka ruang lingkup
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 pelajaran aqidah akhlak pun tidak terlepas dari sasaran tersebut. Secara
 garis besar, mata pelajaran aqidah akhlak berisi materi pokok sebagai
 berikut :
 1. Hubungan vertikal antara manusia dengan Khalik-Nya mencakup
 dari segi aqidah yang meliputi : keimanan kepada Allah SWT (sifat
 wajib, mustahil dan jaiz Allah), keimanan kepada kitab-kitabnya,
 keimanan kepada Rasul-rasul-Nya (sifat-sifat dan mu‟jizatnya),
 keimanan kepada hari akhir.
 2. Hubungan horizontal antara manusia dengan manusia, materi yang
 dipelajari meliputi: akhlak dalam pergaulan hidup sesama manusia,
 kewajiban membiasakan berakhlak yang baik terhadap diri sendiri
 dan orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk.
 3. Hubungan manusia dengan lingkungannya, materi yang dipelajari
 meliputi akhlak manusia terhadap alam lingkungannya, baik
 lingkungan dalam arti luas, maupun makhluk hidup selain manusia,
 yaitu binatang dan tumbuhan.
 C. Tinjauan Tentang Pengaruh Kegiatan Ektra kurikuler
 Suatu kegiatan ekstra kurikuler mampu menumbuhkan daya kreatifitas
 siswa. Siswa menyusun suatu kumpulan nilai-nilai menjadi suatu sistem
 dengan menentukan hubungan-hubungan antar nilai dan menentukan mana
 yang utama atau mendapat prioritas.
 Dalam ekstra kurikuler juga mampu menciptakan dan
 menyalurkansiswa yang berbakat. Siswa yang mengembangkan bakatnya akan
 mampu mendapatkan pengalaman selain di lingkungan kelas tapi akan lebih
 meluas yaitu dalam lingkungan sekolah bahkan lebih luas lagi dapat
 berpengaruh dalam lingkungan masyarakat.
 Kegiatan ekstra kurikuler dapat mewujudkan daya kreasi dan
 ketrampilan pada diri siswa, baik kreatifitas berfikir maupun kreatifitas
 berkarya. Kreativitas sendiri mempunyai pengertian kemampuan
 untukmembuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur
 yang ada.
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 Dalam hal proses belajar antara siswa yang mengikuti ekstra kurikuler
 dan tidak mengikuti kegiatan tersebut terdapat adanya perbedaanya yaitu
 bahwa siswa yang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler pada suatu sisi telah
 memiliki kelebihan. Karena itu ia mempunyai konsep tentang keadaan dirinya
 sendiri. Tentang konsep diri ini bagi siswa yang mengikuti kegiatan ekstra
 kurikuler membawa implikasi yang luas dalam bertingkah laku sebagai siswa.
 Dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstra
 kurikuler, siswa yang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler mempunyai ciri
 karakteristik, sebagai berikut : (1) Lebih dewasa dari seumurannya, (2) Merasa
 dirinya cukup berhasil dalam pelajaran, (3) Bersikap kritis, agresif, dan tidak
 terlalu cepat percaya pada sesuatu termasuk dogma, (4) Mempunyai banyak
 pengalaman, (5) Cepat tanggap terhadap reaksi yang terjadi di sekitarnya yang
 dianggap kurang memuaskan.
 Semua penjelasan diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh keaktifan
 siswa yang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler terhadap prestasi belajar dan
 juga adanya pengalaman-pengalaman yang diperoleh siswa yang tidak dapat
 diperoleh dalam proses belajar di kelas.
 Makin banyak pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki seseorang
 makin dia memanfaatkan dan menggunakan segala pengalaman dan
 pengetahuan tersebut untuk bersibuk diri secara aktif dan kreatif. Siswa yang
 selalu ingin aktif sering mendapat kepuasan. Siswa menyadari bahwa
 pengalaman adalah sesuatu yang senantiasa berkelanjutan, kompleks dan
 terpadu. Untuk memperoleh pengalaman secara terus menerustersebut ia
 memerlukan suatu wadah serta bentuk kegiatan yang memberikan pengalaman
 lain dari dirinya dibandingkan dengan siswa lain.
 Sedangkan siswa yang tidak aktif hanya melakukan kegiatan akademik
 saja (tidak mengikuti kegiatan ekstra kurikuler apapun). Adanya perbedaan
 aktivitas tersebut, terutama pada siswa aktif, maka dituntut ketrampilan khusus
 yaitu ketrampilan membagi waktu, dan inipun tidak dimiliki oleh siswa lain
 (siswa tidak aktif/pasif). Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat
 positif dan aktif. Perubahan positif maknanya baik, bermanfaat, serta sesuai
 dengan harapan.
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 Hal ini juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa
 merupakan penambahan, yakni diperolehnya sesuatu yang relatif baru
 (misalnya pemahaman dan ketrampilan baru) yang lebih baik dari apa yang
 ada sebelumnya. Perubahan bersifat aktif artinya tidak terjadi dengan
 sendirinya seperti karena proses kematangan. Dengan perkataan lain
 perubahan tersebut karena usaha siswa itu sendiri.38
 D. Penelitian yang Relevan
 1. Penelitian tentang ekstrakurikuler yang telah dilakukan oleh Muhammad
 Harizka Rahmanto (2011) melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh
 Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi
 Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar siswa SMK Negeri 2 Depok
 Sleman Yogyakarta” : Hasil penelitian yang sudah dilakukan adalah
 sebagai berikut :
 a. Keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah mempunyai
 pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.
 b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
 prestasi belajar siswa.
 2. Penelitian tentang kegiatan Ekstrakurikuler telah dilakukan oleh Novianty
 Djafri (2008) melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan
 Ekstrakurikuler terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Pesantren Al-
 Khaerat Kota Gorontalo”. Hasil Penelitian yang sudah dilakukan adalah
 sebagai berikut :
 a. Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan serangkaian program kegiatan
 belajar mengajar di luar jam pelajaran yang terperogram, yang
 dimaksudkan untuk meningkatkan cakrawala pandang siswa,
 menumbuhkan minat dan bakat serta semangat pengabdian kepada
 masyarakat.
 38
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
 Rosda Karya, 1996), h. 132
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 b. Pelaksanaan kegiatan Ekstra Kurikuler tidak mengganggu aktifitas belajar
 siswa.
 c. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menambah wawasan dan motivasi
 belajar siswa.
 E. Kerangka Berfikir
 Semua siswa dan guru menginginkan tercapainya prestasi belajar yang
 tinggi. Karena prestasi yang tinggi merupakan salah satu indikasi kelancaran
 proses belajar mengajar. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.
 Prestasi belajar yang dicapai siswa pada prinsipnya dipengaruhi oleh dua
 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua faktor ini kaitannya erat
 dengan tinggi rendahnya prestasi yang diraih oleh seorang siswa, karena
 dengan dukungan kedua faktor ini seorang siswa akan dapat mengikuti proses
 belajar mengajar dengan baik. Seorang siswa yang dapat mengikuti proses
 belajar mengajar dengan baik dapat dipastikan prestasi belajar yang diraihnya
 pun akan tinggi. Faktor internal siswa diantaranya adalah intelegensi, bakat
 dan minat siswa dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal antara lain
 adalah lingkungan tempat belajar, perhatian orang tua, sarana belajar yang
 dimiliki dan lain-lain.
 Faktor Minat siswa mengikuti kegiatan Muhadharah Diniyah ikut serta
 mempengaruhi prestasi belajarnya khususnya pada pelajaran Agama. Karena
 dengan melibatkan dalam kegiatan Muhadharah sudah pasti konsekuensinya
 berkurang waktu belajar dan beristirahat seorang siswa. Tetapi dengan
 mengikuti kegiaatan Muhadharah ini dapat mengulang dan memperdalam
 serta mengaplikasikan pelajaran yang sudah di dapat dalam kelas, karena
 tema yang diberikan kepada petugas penceramah tidak lain dari pelajaran
 Agama khususnya pelajaran Aqidah Akhlak.
 Dilihat dari penjelasan di atas maka peneliti dapat menyusun kerangka
 pemikiran bahwa, semakin aktif siswa mengikuti kegiatan Muhadharah
 Diniyah akan mendapatkan prestasi yang lebih bagus khususnya pada
 pelajaran Agama dari pada siswa yang tidak aktif mengikuti kegiatan
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 Muhadharah Diniyah, Jadi semakin aktif dalam mengikuti Muhadharah,
 maka bertambah bagus prestasinya.
 F. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan landasan dan kerangka pikir yang telah dijelaskan di
 atas maka perumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
 Ho : Tidak Terdapat Pengaruh antara prestasi Aqidah Akhlak dengan
 kegiatan Muhadharah Diniyah.
 H1 : Terdapat Pengaruh antara prestasi Aqidah Akhlak dengan kegiatan
 Muhadharah Diniyah.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Waktu dan Tempat Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Maret semester
 genap Tahun Ajaran 2013/2014. Adapun tempat penelitian ini adalah sekolah
 MTs Hidayatut Thalibin II Bogor. Rincian kegiatan penelitian dapat dilihat
 pada Tabel 3.1 sebagai berikut:
 Tabel 3.1 Rincian Kegiatan
 No Jenis Kegiatan Waktu Penelitian
 1 Menyerahkan surat pengantar penelitian
 kepada pihak sekolah 17 Februari 2014
 2 Konfirmasi ke Kepala sekolah MTs
 Hidayatut Tholibin II mengenai prosedur
 penelitian
 24 Februari 2014
 3 Angket 26 Februari 2014
 4 Nilai Raport 5 Maret 2014
 5 Bimbingan dan Konsultasi 12 Maret 2014
 B. Pendekatan dan Metode Penelitian
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu
 “pendekatan yang mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek
 penelitian, dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk
 operasionalisasi dari masing-masing variabel”.1 Kemudian Untuk
 memudahkan data dan informasi yang mengungkapkan dan menjelaskan
 permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Deskriptif
 Analisis melalui penelitian survei (Survei Research) dengan teknik
 korelasional.
 1 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara),
 Cet.1, h. 30.s
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 Jenis penelitian survei ini dimaksudkan agar dapat diperoleh data
 mengenai kegiatan Muhadharah melalui kuesioner/angket yang akan
 disebarkan di Madrasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin II.
 Dalam kegiatan survei, informasi dikumpulkan dari responden melalui
 kuesioner. Umumnya, pengertiam survei dibatasi pada penelitian dengan data
 yang dikumpulkan dari sampel untuk mewakili seluruh populasi. Ini berbeda
 dengan sensus yang informasinya dikumpulkan dari seluruh populasi. Dengan
 demikian, penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari
 satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
 yang pokok.2
 Sedangkan Kata “korelasi” berasal dari bahasa Inggris Coleration.
 Dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan “hubungan”, atau
 “saling hubungan”, atau “hubungan timbal-balik”.3 Jadi penelitian ini
 membahas tentang apakah terdapat hubungan antara kegiatan Muhadharah
 Diniyah dengan prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Hidayatut
 Thalibin II.
 Sehingga pada penelitian ini akan menggunakan pendekatan
 kuantitatif, yang menggunakan metode survei dengan teknik Korelasional,
 yaitu “suatu bentuk analisis data dalam penelitian yang bertujuan untuk
 mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan di antara dua variabel dan
 besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu (variabel bebas)
 terhadap variabel lainnya (variabel terikat)”.4 Maka penelitian ini berusaha
 mengetahui pengaruh Muhadharah Diniyah terhadap prestasi belajar pada
 siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin II.
 2 Sofian Effendi. Tukiran (eds), Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, Anggota Ikapi,
 2012), Cet. 30, h. 3. 3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2010),
 Cet. 21, h 179 4 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara),
 Cet.1, h. 335.
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 C. Populasi dan Sampel Penelitian
 1. Populasi
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.5 Populasi target
 pada penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah Hidayatut
 Thalibin II yang berjumlah 95 siswa.
 2. Sampel
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.6 Pada
 penelitian ini sampel yang diambil adalah siswa kelas VIII Madrasah
 Tsanawiyah Hidayatut Thalibin II yang berjumlah 30 siswa. Teknik
 pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
 “Purpossive Sampling” yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan.
 Peneliti mengambil kelas VIII sebagai sampel karena kelas VIII
 merupakan kelas yang diberi izin oleh kepala sekolah.
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Dalam penelitian ini, agar dapat memperoleh data yang aktual, maka
 penulis mencoba menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
 1. Angket
 Angket adalah pengumpulan data melalui daftar pernyataan yang
 diberikan kepada sampel penelitian, yaitu siswa kelas VIII Madrasah
 Tsanawiyah Hidayatut Thalibin II. Angket yang diperoleh diolah datanya
 untuk mengetahui hasil penelitian. Untuk itu angket yang diberikan harus
 mempunyai ukuran terhadap penelitian. Terdapat skala pengukuran agar
 hasil penilaian sesuai dengan penelitian tersebut, oleh karena itu peneliti
 menggunakan jenis skala pengukuran skala likert. Skala likert adalah skala
 yang dapat diunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
 seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.7
 5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
 Cipta, 2006), h. 173. 6 Ibid., h. 174.
 7 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara),
 Cet. 1, hal. 50.
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 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert karena dapat
 mengukur sikap peserta didik dari keaktifannya melakukan kegiatan
 Muhadharah Diniyah. Sikap keaktifan inilah yang akan dinilai melalui
 angket yang akan diberikan peneliti terhadap sampel.
 Kisi-kisi Angket yang berkaitan dengan hubungan kegiatan
 Muhadharah Diniyah terhadap prestasi belajar dapat dilihat pada Tabel 3.2
 berikut ini.
 Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket
 N
 o
 Sub
 Variabel Dimensi Indikator Nomor
 Angket
 1 Kegiatan
 Muhadharah
 Hidayatut
 Thalibin II.
 1) Aktivitas
 kegiatan
 Muhadharah
 Aktif dalam menjalani
 kegiatan Muhadharah
 Menjadi bagian
 pelaksana kegiatan
 Muhadharah
 Menjalani aktivitas
 kegiatan Muhadharah
 Menyalurkan bakat
 dengan aktif
 mengikuti
 Muhadharah
 Menghadiri
 Muhadharah
 Mengikuti kegiatan
 Muhadharah karena
 kemauan sendiri
 Mengikuti kegiatan
 Muhadharah sebagai
 bekal terjun ke
 masyarakat
 1, 2
 3
 4
 5
 6
 7
 9
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 Mematuhi peraturan
 dan tugas-tugas
 Muhadharah Diniyah
 Mengikuti kegiatan
 keagamaan lainnya
 8
 9,16
 2) Dukungan
 Guru dan
 Pesantren
 Memberikan sarana
 dan prasarana yang
 dibutuhkan dalam
 kegiatan Muhadharah
 Membimbing siswa
 dalam kegiatan
 Muhadharah
 Memberi reward
 kepada petugas
 Muhadharah
 12
 13
 14
 2 Dampak
 terhadap
 aktivitas
 Muhadharah
 Diniyah
 3) Dampak
 terhadap diri
 sendiri
 Beribadah lebih awal
 dan tepat waktu
 Mempraktikkan
 materi pelajaran di
 tiap kegiatan
 Muhadharah
 Sulit memahami
 pelajaran
 Lebih memilih
 mengikuti kegiatan
 Muhadharah daripada
 belajar
 Melupakan PR-PR
 dari guru
 Mudah terkena
 15
 17
 22
 19
 20
 23
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 penyakit
 Bangun kesiangan
 Mudah lelah dan
 mengantuk
 Tidak masuk sekolah
 karena kegiatan
 Muhadharah
 Menyita waktu
 pelajaran
 24
 25
 18
 21
 4) Dampak
 terhadap
 adik kelas
 Kegiatan
 Muhadharah
 membuat daya tarik
 terhadap adik kelas
 Kegiatan
 Muhadharah menjadi
 hal positif bagi adik
 kelas
 10
 11
 2. Wawancara
 Pada penelitian ini, wawancara dilakukan langsung dengan kepala
 sekolah dan guru bagian kesiswaan untuk memperoleh data tentang
 gambaran umum Madarasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin II, prestasi
 belajar dan kegiatan Muhadharah Diniyah. Adapun kisi-kisi wawancara
 dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini.
 Tabel 3.3 Kisi-kisi Wawancara
 N
 o Sub Variabel Indikator Nomor
 1 Gambaran Umum
 Madrasah
 Tsanawiyah
 Hidayatut Thalibin
 II.
 Guru Profil Sekolah dan
 Sejarah Berdirinya
 Jenjang pendidikan di
 Hidayatut Thalibin
 Sarana dan Prasarana
 1
 2
 5
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 Perkembangan santri
 tiap tahunnya
 Prestasi yang Telah
 dicapai Hidayatut
 Thalibin
 Pengertian
 Muhadharah Diniyah
 Kegiatan
 Muhadharah Diniyah
 Peran dan fungsi
 Muhadharah Diniyah
 bagi Madrasah
 Tsanawiyah
 Hidayatut Thalibin II
 Dukungan guru
 terhadap kegiatan
 Muhadharah Diniyah
 Kegunaan kegiatan
 Muhadharah Diniyah
 terhadap sekolah
 3
 4
 6
 7
 8
 9
 10
 2 Perkembangan
 Muhadharah di
 Hidayatut Thalibin
 II
 Siswa Peranan Muhadharah
 Diniyah
 Fungsi Muhadharah
 Diniyah
 Kegiatan
 Muhadharah Diniyah
 Jadwal Muhadharah
 Diniyah
 Struktur Muhadharah
 Diniyah
 Prestasi yang telah
 didapat
 Proses kegiatan
 Muhadharah Diniyah
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
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 E. Teknik Pengolahan Data
 Teknik pengolahanan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Editing, yaitu memeriksa kelengkapan dan pengisian angket atau
 kuesioner yang berhasil di kumpulkan
 2. Skoring, yaitu memberikan nilai pada setiap jawaban angket sebagai
 berikut: dalam sekala ini terdapat empat katagori jawaban yaitu: selalu,
 sering, jarang, dan tidak pernah. Item-item di beri skor berdasarkan
 jawaban yang di pilih dan jenis-jenis pertanyaan positif dan negatif. Untuk
 pertanyaan positif skor yang bergerak dari jawaban skornya 4,3,2,1. untuk
 pertanyaan negatif pensekoran bergerak sebaliknya.
 3. Tabulating, yaitu mentabulasikan data jawaban yang berhasil di
 kumpulkan kedalam tabel yang telah disediakan.
 F. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengukur hasil
 keaktifan berorganisai siswa intra sekolah adalah Angket sebanyak 30 (tiga
 puluh) butir soal dalam bentuk multiple choices (pilihan ganda) dengan 4
 (empat) alternatif jawaban yaitu: A, B, C, dan D. Dalam penelitian angket
 digunakan ketentuan dengan skala 4-3-2-1 untuk pernyataan positif, dan skala
 1-2-3-4 untuk pernyataan negatif.
 Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrumen tersebut
 terlebih dahulu diuji coba agar dapat mengetahui validitas dan reliabilitas.
 1. Uji Validitas
 Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
 konstruk (Construct Validity). Validitas konstruk merupakan yang terluas
 cakupannya dibanding dengan validitas lainnya, karena melibatkan banyak
 prosedur termasuk validitas isi dan validitas kriteria. Uji Validitas
 digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut.
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 Dimana: rxy = koefisien korelasi suatu butir/item
 N = jumlah subyek
 X = skor suatu butir/item
 Y = skor total (Arikunto, 2005: 72)
 Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel (rkritis). Bila rhitung
 dari rumus di atas lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid, dan
 sebaliknya.
 2. Uji Realibilitas
 Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal
 dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut.
 2
 2
 11 11 t
 b
 Vk
 kr
 ,
 Di mana: r11 = reliabilitas instrumen
 k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
 2
 b = jumlah varian butir/item
 2
 tV = varian total
 Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
 menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
 G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
 1. Uji Prasyarat Analisis
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
 dimiliki peneliti berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas
 yang digunakan adalah uji Liliefors dengan rumus:
 Lh = Nilai terbesar dari |F(z) – S(z)|
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 Keterangan:
 Lh = Nilai Liliefors hitung
 F(z) = Peluang angka baku
 S(z) = Proporsi angka baku
 Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang
 berdistribusi normal atau tidak, maka nilai Lh dibandingkan dengan
 nilai kritis L (Ltabel/ Lt) pada taraf nyata 5% (0.05). Kriteria pengujian
 sampel dianggap normal jika nilai Lh lebih kecil dari Lt (Lh < Lt), dan
 sebaliknya sampel dianggap tidak normal jika nilai Lh lebih besar dari
 Lt (Lh > Lt).
 b. Uji Homogenitas
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel
 atau data yang diteliti memiliki tingkat keragaman yang sama atau
 berbeda. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F untuk data yang
 independen, dengan rumus:
 Keterangan:
 Fh = Nilai hitung dari uji F
 S² = Nilai Varian dari masing-masing data
 Untuk mengetahui apakah sampel memiliki tingkat keragaman
 yang sama atau berbeda, maka Fh dikonsultasikan ke dalam tabel nilai
 kritis F dengan taraf nyata 5% (0.05). Dalam pengujian ini data
 dianggap homogen (keragaman sama) apabila nilai Fh lebih kecil dari Ft
 (Fh < Ft).
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 2. Uji Hipotesis
 Uji t dimaksudkan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel
 independen secara individual terhadap variabel dependen, dengan asumsi
 variabel independen lainnya konstan (dalam regresi majemuk).
 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
 Thitung = √
 √
 Dengan ketentuan penerimaan dan penolakan hipotesis H0 adalah sebagai
 berikut :
 Jika : t hitung > t tabel : H0 ditolak
 T hitung < t tabel : H0 tidak ditolak
 Jika H0 ditolak berarti dengan tingkat kepercayaan tertentu (5%) variabel
 independen yang diuji secara nyata berpengaruh terhadap variabel dependen.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A. Profil Madrasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin
 1. Sejarah Singkat Sekolah
 Madrasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin merupakan bagian dari
 yayasan Hidayatut Thalibin yang didirikan pada tanggal 16 Juli 2000,
 berkedudukan di Bojong Gede Bogor. Didirikan oleh KH. Abdul Hakim
 Lc. Beliau adalah anak dari KH. Idris Kaisan yang memiliki yayasan
 Hidayatut Thalibin di Jakarta Selatan.
 Madrasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin berdiri di tengah-tengah
 perkampungan seluas 1200 meter persegi dengan luas bangunan 800
 meter. Berdirinya MTs Hidayatut Thalibin adalah buah dari perjuangan
 yang panjang dari para pendirinya dan juga masyarakat, khususnya umat
 islam, yang mendambakan sebuah lembaga pendidikan yang tidak hanya
 mengajarkan ilmu-ilmu duniawi saja tetapi juga ilmu agama.
 Fungsi pengembangan MTs Hidayatut Thalibin adalah mengakses,
 menginterpretasi, mengkritik, mengkreasi, dan mengembangkan kapasitas
 para peserta didiknya. Kelima fungsi tersebut dibingkai dalam suasana
 yang Islami, sehingga diharapkan setelah lulus dari MTs Hidayatut
 Thalibin, para peserta didik dapat menghadapi tantangan zaman dengan
 tetap berpegang teguh pada nilai-nilai luhur agama Islam.
 2. Visi , Misi, dan Tujuan MTs. Hidayatut Tholibin II
 a. Visi
 “Menyiapkan Anak Didik Yang Bertakwa, Berprestasi Tinggi dan
 Berakhlakul Karimah.”
 b. Misi
 1) Menciptakan generasi yang bertakwa.
 2) Menanamkan dan mengaplikasikan akhlak al karimah dalam
 kehidupan sehari-hari.
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 3) Mengembangkan dasar-dasar Ilmu Pengetahuan yang berguna bagi
 siswa baik untuk melanjutkan pendidikannya maupun dalam
 kehidupan bermasyarakat.
 4) Mengembangkan potensi siswa sesuai minat dan bakat.
 5) Melatih kemandirian siswa melalui kegiatan Ekstra Kurikuler.
 c. Tujuan
 1) Menanamkan Akidah Shohihah dan Akhlak Al Karimah
 2) Meningkatkan Intelektualitas
 3) Membentuk sikap mandiri
 4) Mengembangkan keterampilan hidup (Life Skill)
 B. Deskripsi dan Analisis Data
 1. Deskripsi Data
 Dalam deskripsi variabel penelitian, penulis menganalisis kegiatan
 Muhadharah dalam bentuk pilihan ganda dengan menggunakan skala likert
 dan prestasi belajar dalam bentuk nilai raport pada siswa MTs Hidayatut
 Thalibin II, kelas VIII sebanyak 30 orang siswa.
 Setelah diperoleh data kegiatan Muhadharah Diniyah melalui hasil
 angket, kemudian data tersebut dideskripsikan ke dalam bentuk tabel
 deksriptif dengan menggunakan rumus:
 P=
 x100%
 Keterangan:
 P = Persentase
 F = Frekuensi jawaban responden
 N = Jumlah responden
 100% = Bilangan Tetap (Konstan)
 Persentase yang diperoleh mengenai
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 Tabel 4.1 Persentase Keaktifan Siswa Mengikuti
 Kegiatan Muhadharah Diniyah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 16 53,3%
 2 Sering 9 30%
 3 Kadang-kadang 5 16,6%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 53,3%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 30%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 16,6%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah dengan persentase 0%. Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah Diniyah sangat
 diminati para siswa/siswi di MTs. Hidayatut Thalibin.
 Tabel 4.2 Persentase Kegiatan Muhadharah dalam Meningkatkan
 Prestasi Belajar
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 6 20%
 2 Sering 14 46,6%
 3 Kadang-kadang 10 33,3%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 20%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 46,6%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 33,3%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah dengan persentase 0%. Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah Diniyah cukup
 berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada
 pelajaran PAI.
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 Tabel 4.3 Persentase Partisipasi Siswa dalam Kegiatan
 Muhadharah Diniyah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 9 30%
 2 Sering 15 50%
 3 Kadang-kadang 6 20%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 30%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 50%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 20%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase 0%. Berdasarakan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa siswa sangat berperan dalam
 berlangsungnya kegiatan Muhadharah Diniyah.
 Tabel 4.4 Persentase Siswa Menjadi Bagian Pelaksana Setiap
 Kegiatan Muhadharah Berlangsung
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 5 16,6%
 2 Sering 13 43,3%
 3 Kadang-kadang 12 40%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 16,6%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 43,3%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 40% dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase sebesar 0%. Berdasarkan persentase
 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa murid sangat jarang
 mendapatkan tugas dalam kegiatan Muhadharah karena kegiatan ini
 diadakan hanya satu minggu sekali dan digilir untuk mendapatkan
 tugasnya.
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 Tabel 4.5 Persentase Siswa Mendapatkan Tugas Ceramah Sesuai
 Jadwal dalam Kegiatan Muhadharah Diniyah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 12 40%
 2 Sering 14 46,6%
 3 Kadang-kadang 4 13,3%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 40%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 46,6%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 13,3%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase sebesar 0%. Berdasarkanpersentase
 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa murid ikut berperan dalam
 berlangsungnya kegiatan Muhadharah Diniyah.
 Tabel 4.6 Menyalurkan Bakat Melalui Kegiatan Muhadharah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 17 56,6%
 2 Sering 11 36,6%
 3 Kadang-kadang 2 6,6%
 4 Tidakpernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 56,6%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 36,6%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 6,6%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase sebesar 0%. Berdasarkan persentase
 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kesempatan murid dalam
 menyalurkan bakatnya sangat besar dalam kegiatan Muhadharah, karena
 selain ceramah agama banyak lagi acara lainnya dalam kegiatan
 Muhadharah.
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 Tabel 4.7 Persentase Siswa dalam Mengikuti dan Membantu
 Pelaksanaan Muhadharah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 11 36,6%
 2 Sering 11 36,6%
 3 Kadang-kadang 8 26,6%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase 36,6%, siswa yang menjawab sering memperoleh
 persentase 36,6%, siswa yang menjawab kadang-kadang memperoleh
 persentase 26,6%, dan siswa yang menjawab tidak pernah memperoleh
 persentase 0%. Berdasarkan persentase yang diperoleh dapat disimpulkan
 bahwa murid di MTs Hidayatut Thalibin ikut membantu dan mengikuti
 pelaksanaan Muhadharah.
 Tabel 4.8 Persentase Kehadiran Siswa dalam Kegiatan
 Muhadharah Diniyah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 4 13,3%
 2 Sering 19 63,3%
 3 Kadang-kadang 7 23,3%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasaarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 hanya memperoleh persentase sebesar 13,3%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 63,3%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase 23,3%, dan siswa yang menjawab tidak
 pernah memperoleh persentase sebesar 0%. Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa tidak semua murid antusias untuk
 menghadiri kegiatan Muhadharah.
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 Tabel 4.9 Persentase Siswa yang Mengikuti Kegiatan Muhadharah
 Diniyah karena Kemauan Diri Sendiri
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 10 33,3%
 2 Sering 18 60%
 3 Kadang-kadang 2 6,6%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 33,3%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 60%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 6,6%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase sebesar 0%. Berdasarkan persentase
 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa mayoritas murid MTs. Hidayatut
 Thalibin II mengikuti kegiatan Muhadharah karena kemauannya sendiri.
 Tabel 4.10 Persentase Siswa dalam Mematuhi Setiap Peraturan dan
 Tugas yang Diberikan
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 5 16,6%
 2 Sering 18 60%
 3 Kadang-kadang 6 20%
 4 Tidak pernah 1 3,3%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 16,6%, sebagian lagi menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 60%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 20%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase sebesar 3,3%. Berdasarkan persentase
 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa lebih banyak murid yang
 mematuhi peraturan dari pada yang tidak mematuhi.
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 Tabel 4.11 Persentase Siswa dalam Mengikuti Pelaksanaan Kegiatan
 Muhadharah Diniyah Sebagai Bekal Terjun Ke Masyarakat
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 16 53,3%
 2 Sering 14 46,6%
 3 Kadang-kadang 0 0%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 53,3%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 46,6%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 0%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase sebesar 0%. Berdasarkan persentase
 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah Diniyah
 sangat berpengaruh untuk siswa dalam menyiapkan diri terjun ke
 masyarakat.
 Tabel 4.12 Persentase Kegiatan Muhadharah Diniyah Membuat Daya
 Tarik Terhadap Siswa
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 16 53,3%
 2 Sering 10 33,3%
 3 Kadang-kadang 4 13,3%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 53,3%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 33,3%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 13,3%, dan siswa yang tidak
 pernah memperoleh persentase sebesar 0%. Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah Diniyah selain
 untuk bekal terjun ke masyarakat tetapi juga menjadi daya tarik siswa
 untuk mempelajari dan memperdalam ilmu agama khususnya.
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 Tabel 4.13 Persentase Selama Mengikuti Kegiatan Muhadharah
 Diniyah Siswa Melakukan Kegiatan Positif
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 2 6,6%
 2 Sering 7 23,3%
 3 Kadang-kadang 17 56,6%
 4 Tidakpernah 4 13,3%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 hanya memperoleh persentase sebesar 6,6%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 23,3%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 56,6%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase sebesar 13,3%. Berdasarkan
 persentase yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kurangnya penerapan
 ilmu atau pelajaran yang didapat dalam kegiatan Muhadharah Diniyah.
 Tabel 4.14 Persentase Kegiatan Muhadharah Dapat
 Menambah Materi Keagamaan Khususnya Di Bidang Aqidah Akhlak
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 3 10%
 2 Sering 11 36,6%
 3 Kadang-kadang 16 53,3%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 hanya memperoleh persentase 10%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 36,6%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 53,3%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah sebesar 0%. Berdasarkan persentase yang diperoleh dapat
 disimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah Diniyah kurang memberikan
 dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya mata
 pelajaran Aqidah Akhlak.
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 Tabel 4.15 Persentase Sarana dan Prasarana yang Diberikan
 Pesantren Maupun Madrasah Membantu Para Siswa dalam Melaksanakan
 Kegiatan Muhadharah Diniyah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 8 26,6%
 2 Sering 17 56,6%
 3 Kadang-kadang 5 16,6%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat bahwa siswa yang menjawab
 selalu memperoleh persentase sebesar 26,6%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 56,6%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 16,6%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah dengan persentase 0%. Berdasarkan perrsentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang diberikan
 sekolah cukup mendukung dalam berlangsungnya kegiatan Muhadharah
 Diniyah.
 Tabel 4.16 Persentase dalam Guru Membimbing Siswa Setiap
 Muhadharah Diniyah Berlangsung
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 2 6,6%
 2 Sering 17 56,6%
 3 Kadang-kadang 10 33,3%
 4 Tidak pernah 1 3,3%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Bedasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 6,6%, siswa yang menjawab sering
 memperoleh persentase sebesar 56,6%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 33,3%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah memperoleh persentase sebesar 3,3%. Berdasarkan persentase
 yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Guru tidak selamanya
 membimbing siswa disetiap Muhadharah berlangsung.
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 Tabel 4.17 Persentase dalam Hal Guru Memberikan
 Pujian dan Kritikan Kepada Siswa
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 11 36,6%
 2 Sering 11 36,6%
 3 Kadang-kadang 8 26,6%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.17 terlihat bahwa siswa yang menjawab selalu
 memperoleh persentase sebesar 36,6%, siswa menjawab sering hanya
 memperoleh persentase sebesar 36,6%, siswa yang menjawab kadang-
 kadang memperoleh persentase sebesar 26,6%, dan siswa yang menjawab
 tidak pernah mencapai persentase 0%. Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa guru memberikan pujian dan kritikan
 kepada siswa.
 Tabel 4.18 Persentase Siswa Datang ke Masjid untuk Beribadah
 Lebih Awal Selama Mengikuti Kegiatan Muhadharah Diniyah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 6 20%
 2 Sering 14 46,6%
 3 Kadang-kadang 10 33,3%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.18 terlihat bahwa persentase yang menjawab
 selalu hanya mencapai (20%), sebagian lagi menjawab sering mencapai
 (46,6%), yang menjawab kadang-kadang mencapai (33,3%), dan tidak
 pernah mencapai persentase (0%). Berdasarkan persentase yang diperoleh
 dapat disimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah sangat berpengaruh
 meningkatkan kedisiplinan dalam beribadah bagi siswa.
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 Tabel 4.19 Persentase SiswaMengikuti Kegiatan yang Diadakan
 Oleh Bidang Keagamaan
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 2 6,6%
 2 Sering 7 23,3%
 3 Kadang-kadang 17 56,6%
 4 Tidak pernah 4 13,3%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.19 terlihat bahwa persentase yang menjawab
 selalu hanya mencapai (6,6%), sebagian lagi menjawab sering hanya
 mencapai (23,3%), yang menjawab kadang-kadang mencapai (56,6%), dan
 tidak pernah mencapai persentase (13,3%). Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa sedikit minat siswa dalam mengikuti
 kegiatan keagamaan lainnya.
 Tabel 4.20 Persentase Keaktifan Mengikuti Kegiatan Muhadharah
 Diniyah Siswa Mempraktekkan Materi Pelajaran yang Siswa Dapat
 Saat Di Kelas
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 6 20%
 2 Sering 14 46,6%
 3 Kadang-kadang 10 33,3%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.20 terlihat bahwa persentase yang menjawab
 selalu hanya mencapai (20%), sebagian lagi menjawab sering mencapai
 (46,6%), yang menjawab kadang-kadang mencapai (33,3%), dan tidak
 pernah mencapai persentase (0%). Berdasarkan persentase yang diperoleh
 dapat disimpulkan bahwa lebih banyak siswa yang mempraktekkan
 pelajaran dari pada yang tidak mempraktekkan.
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 Tabel 4.21 Persentase Kegiatan Muhadharah Diniyah Membuat Siswa
 Membolos Mengikuti Pelajaran Di Kelas
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 0 0%
 2 Sering 2 6,6%
 3 Kadang-kadang 11 36,6%
 4 Tidak pernah 17 56,6%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.21 terlihat bahwa persentase yang menjawab
 selalu hanya mencapai (0%), sebagian lagi menjawab sering hanya
 mencapai (6,6%), yang menjawab kadang-kadang mencapai (36,6%), dan
 tidak pernah mencapai persentase (56,6%). Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa hanya segelintir siswa yang membolos
 kelas karena kegiatan Muhadharah Diniyah.
 Tabel 4.22 Persentase Siswa Mengucapkan Salam Terlebih Dahulu
 Terhadap Teman, Guru, dan Orang Lain Ketika Bertemu
 karena Terbiasa dengan Suasana Muhadharah Diniyah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 5 16,6%
 2 Sering 13 43,3%
 3 Kadang-kadang 12 40%
 4 Tidak pernah 0 0%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.22 terlihat bahwa persentase yang menjawab
 selalu hanya mencapai (16,6%), sebagian lagi menjawab sering hanya
 mencapai (43,3%), yang menjawab kadang-kadang mencapai (40%), dan
 tidak pernah mencapai persentase (0%). Berdasrarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah memberikan
 dampak positif dalam prilaku sehari-hari siswa.
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 Tabel 4.23 Persentase Siswa Memilih Mengikuti Kegiatan
 Muhadharah Diniyah Terlebih Dahulu Daripada Belajar
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 1 3,3%
 2 Sering 6 20%
 3 Kadang-kadang 18 60%
 4 Tidak pernah 5 16,6%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.23 terlihat bahwa persentase yang menjawab
 selalu hanya mencapai (3,3%), sebagian lagi menjawab sering hanya
 mencapai (20%), yang menjawab kadang-kadang mencapai (60%), dan
 tidak pernah mencapai persentase (16,6%). Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa siwa tidak mendahulukan
 Muhadharah dibandingkan dengan pelajaran pokok.
 Tabel 4.24 Siswa Lupa Mengerjakan Pekerjaan Rumah (Pr) yang
 Diberikan Guru karena Tugas Muhadharah
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 1 3,3%
 2 Sering 10 33,3%
 3 Kadang-kadang 17 56,6%
 4 Tidak pernah 2 6,6%
 Total N = 30 ∑ = 100%
 Berdasarkan Tabel 4.24 terlihat bahwa persentase yang menjawab
 selalu hanya mencapai (3,3%), sebagian lagi menjawab sering hanya
 mencapai (33,3%), yang menjawab kadang-kadang mencapai (56,6%), dan
 tidak pernah mencapai persentase (6,6%). Bedasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa siswa lebih mendahulukan tugas
 sekolah dibandingkan tugas Muhadharah Diniyah
 Tabel 4.25 Persentase Aktifitas Kegiatan Muhadharah Diniyah
 Banyak Menyita Waktu Belajar
 No Nilai F Persentase
 1 Selalu 0 0%
 2 Sering 4 13,3%
 3 Kadang-kadang 14 46,6%
 4 Tidak pernah 12 40%
 Total N = 30 ∑ = 100%

Page 79
                        

64
 Berdasarkan Tabel 4.25 terlihat bahwa persentase yang menjawab
 selalu hanya mencapai (0%), sebagian lagi menjawab sering hanya
 mencapai (13,3%), yang menjawab kadang-kadang mencapai (46,6%), dan
 tidak pernah mencapai persentase (40%). Berdasarkan persentase yang
 diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah tidak menyita
 kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam kelas, karena Muhadharah
 diadakan di luar jam pelajaran.
 2. Analisis Data
 a. Muhadharah Diniyah
 Dari data yang penulis peroleh tentang keaktifan siswa dalam
 kegiatan Muhadharah terdapat beragam nilai. Nilai ini didapat setelah
 penulis memberikan nilai pada setiap butir pertanyaan pada kuesioner.
 Adapun nilai untuk item positif sebagai berikut : jawaban selalu nilai 4,
 jawaban sering nilai 3, jawaban kadang-kadang nilai 2, jawaban tidak
 pernah nilai 1. Kemudian pada item negatif sebagai berikut: jawaban selalu
 nilai 1, jawaban sering nilai 2, jawaban kadang-kadang nilai 3, jawaban
 tidak pernah nilai 4.
 Untuk lebih jelasnya, penulis menampilkan tabel tentang jumlah
 penskoran yang telah didapat dari penyebaran kuesioner tentang
 Muhadharah. Adapun hasilnya sebagai berikut.
 Tabel 4.26
 Distribusi Frekuensi kegiatan Muhadharah Diniyah
 Siswa Jawaban Jumlah
 Angket
 Jumlah
 Skor Sllu Srg Kdg2 TdkPrnh
 1 9 9 6 1 25 86
 2 11 7 3 4 25 75
 3 3 14 6 2 25 80
 4 12 5 5 3 25 76
 5 4 12 8 1 25 69
 6 13 8 1 3 25 81
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 7 6 9 9 1 25 60
 8 1 7 16 1 25 58
 9 9 10 3 3 25 75
 10 8 5 11 1 25 70
 11 _ 12 13 _ 25 62
 12 5 10 8 2 25 68
 13 2 15 7 1 25 68
 14 2 12 9 2 25 64
 15 19 2 1 3 25 87
 16 _ 10 15 _ 25 60
 17 6 15 1 3 25 74
 18 _ 14 11 _ 25 64
 19 2 8 13 2 25 60
 20 14 7 3 1 25 84
 21 10 11 2 2 25 79
 22 9 5 10 1 25 72
 23 8 8 8 1 25 83
 24 _ 10 12 3 25 57
 25 1 15 9 0 25 69
 26 10 2 11 2 25 71
 27 2 19 3 1 25 72
 28 5 10 8 2 25 68
 29 _ 13 12 _ 25 63
 30 3 15 7 _ 25 71
 Jumlah 2125
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 Berdasarkan distribusi frekuensi data di atas, maka dapat diperoleh
 data sebagai berikut:
 Tabel 4.27
 Deskripsi Data Kegiatan Muhadharah
 Min 57
 Max 87
 Mean 70.83
 Median 72,00
 Standar Deviasi 10,171
 Range 30
 Varian 103,444
 b. Prestasi Belajar Nilai prestasi belajar ini penulis dapatkan dari nilai raport semester
 ganjil. Untuk perolehan nilai dari prestasi belajar ini penulis juga tampilkan
 dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
 Tabel 4.29
 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar yang Dicapai Siswa Hidayatut
 Thalibin II
 Siswa Nilai Raport
 Ayu Trisna 78,6
 Aldiyansyah 92,5
 Andriansyah 76,9
 Agus Setiadi 72,5
 M Alfian
 zulkifli 80,7
 Gilang
 Karniman 77,4
 Gusti Agung
 Jayadi 79,3
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 Muh. Ade
 Yusuf 73,8
 Nabila Nur
 Afni 83,5
 Nabila
 Permatasari 78,8
 Nuryati 65,1
 Ria Sfitri 89,5
 Rifa
 Khoerunnisa 82,5
 Salsabila.F.M 65,5
 SariSelfiani 83,7
 Septian
 Marantika 87,5
 Sinta Mustika 82,7
 Tari yulia
 Sandra 72,8
 Widia
 Asmani 71,4
 Muhammad
 Najib 76,5
 Anwar Fauji 88,5
 Dewi 75,8
 Agus Rifai 70,3
 Aji Maulana 64,8
 Dina Alfiani 62,8
 Egi Sumintra 77,9
 Ernawati 65,6
 Fauzi
 Nuralamsyah 74,5
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 Ferawati
 Fatimah 63,5
 Fitri 60,4
 Kemudian data yang juga diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai
 rata-rata rapor siswa sebagai variable Y. setelah memperoleh data tersebut
 dapat diketahui sebagai berikut:
 Tabel 4.30
 Deskripsi Data Rata-rata Nilai Raport Siswa
 Min 60,4
 Max 92,5
 Mean 75,843
 Median 76,700
 Standar Deviasi 8,5479
 Range 32,1
 Varian 73,067
 C. Uji Intsrumen Penelitian
 Setelah data yang diperoleh dideskripsikan seperti di atas, kemudian
 data-data tersebut akan diujikan tingkat validitas dan realibitasnya untuk
 mengukur apakah data-data tersebut adalah data-data yang valid dan layak
 untuk dijadikan penelitian.
 1. Uji Validitas
 Uji Validitas digunakan sebagai uji prasyarat untuk mengetahui
 apakah data yang akan dipakai untuk pengujian hipotesis merupakan data
 valid atau tidak. Untuk itu data kuesioner yang telah di dapat, harus diuji
 validitasnya terlebih dahulu. Dalam uji validitas ini, butir pertanyaan yang
 dianggap valid adalah r hitung > r tabel.
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 Tabel 4.32
 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kegiatan Muhadharah Diniyah
 No Variabel (X) Uji Validitas
 Angket Muhadharah r Hitung r Tabel Keterangan
 1 Butir Pertanyaan 1 605 0,361 Valid
 2 Butir Pertanyaan 2 682 0,361 Valid
 3 Butir Pertanyaan 3 509 0,361 Valid
 4 Butir Pertanyaan 4 606 0,361 Valid
 5 Butir Pertanyaan 5 648 0,361 Valid
 6 Butir Pertanyaan 6 544 0,361 Valid
 7 Butir Pertanyaan 7 569 0,361 Valid
 8 Butir Pertanyaan 8 409 0,361 Valid
 9 Butir Pertanyaan 9 460 0,361 Valid
 10 Butir Pertanyaan 10 591 0,361 Valid
 11 Butir Pertanyaan 11 543 0,361 Valid
 12 Butir Pertanyaan 12 605 0,361 Valid
 13 Butir Pertanyaan 13 477 0,361 Valid
 14 Butir Pertanyaan 14 622 0,361 Valid
 15 Butir Pertanyaan 15 706 0,361 Valid
 16 Butir Pertanyaan 16 684 0,361 Valid
 17 Butir Pertanyaan 17 569 0,361 Valid
 18 Butir Pertanyaan 18 682 0,361 Valid
 19 Butir Pertanyaan 19 477 0,361 Valid
 20 Butir Pertanyaan 20 682 0,361 Valid
 21 Butir Pertanyaan 21 544 0,361 Valid
 22 Butir Pertanyaan 22 606 0,361 Valid
 23 Butir Pertanyaan 23 591 0,361 Valid
 24 Butir Pertanyaan 24 684 0,361 Valid
 25 Butir Pertanyaan 25 496 0,361 Valid

Page 85
                        

70
 Tabel diatas dapat diartikan bahwa 25 kuesioner mendapatkan r
 hitung > r tabel, sehingga kuesioner diatas dinyatakan valid.
 2. Uji Realibilitas
 Uji realibilitas dalam penelitian ini juga dilakukan dengan SPSS 20
 yang outputnya dapat dilihat pada lampiran. Suatu variabel dapat dikatakan
 realibel jika nilai Crobanch’s Alpha dari variabel tersebut lebih besar dari
 0,60 atau 60%.
 Tabel 4.33
 Hasil Uji Realibilitas menggunakan SPSS 20
 Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha N of Items
 0,919 25
 Setelah proses dengan SPSS, maka didapat nilai Cronbanch’s Alpha
 untuk variabel kegiatan Muhadharah = 0,919%. Nilai Cronbach Alpha
 tersebut ternyata diatas 25%, maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
 untuk variabel tersebut adalah reliable untuk memiliki tingkat realibilitas
 yang sangat baik.
 D. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis
 Analisis data merupakan bagian penting dalam metode ilmiah untuk
 memberi arti dan makna dalam menjawab masalah penelitian. Langkah awal
 dalam menganalisis data adalah memberi nilai terhadap jawaban angket
 mengenai Kegiatan Muhadharah Diniyah dan memberi nilai terhadap
 prestasi belajar. Dalam penelitian angket digunakan ketentuan dengan skala
 4-3-2-1 untuk pernyataan positif, dan skala 1-2-3-4 untuk pernyataan
 negatif.
 Oleh karena itu, sebelum penulis melakukan analisis data tersebut,
 penulis melakukan uji prasyarat analisis untuk mendapatkan data yang
 akurat dan otentik guna mendapatkan hasil yang baik.
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 1. Uji Normalitas
 Uji normalitas digunakan untuk mengukur tingkat normalnya suatu
 data dalam penelitian. Adapun data yang dianggap normal adalah L hitung <
 L tabel. Pada penelitian ini, uji normalitas akan diproses menggunakan
 SPSS 20. Uji Normalitas akan dilakukan untuk kedua variabel tersebut yaitu
 variabel kegiatan Muhadharah Diniyah (X) dan variabel prestasi belajar
 siswa Madrasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin II. Adapun hasilnya dapat
 dilihat sebagai berikut:
 Tabel 4.34
 Hasil Uji Normalitas Kegiatan Muhadharah Diniyah
 Tests of Normality
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
 nilai angket
 ,105 30 ,200* ,969 30 ,504
 *. This is a lower bound of the true significance.
 a. Lilliefors Significance Correction
 Tabel 4.35
 Hasil Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa Hidayatut Thalibin II
 Tests of Normality
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
 nilai prestasi
 ,118 30 ,200* ,973 30 ,613
 *. This is a lower bound of the true significance.
 a. Lilliefors Significance Correction
 Dari tabel kegiatan muhadharah di atas dapat diartikan bahwa L
 hitung 0,105. Karena jumlah respon sebanyak 30 orang maka nilai L tabel =
 0,969. Maka dapat diketahui bahwa 0,105 < 0,969 (L hitung < L tabel),
 dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
 Kemudian dari tabel prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah
 Hidayatut Thalibin di atas dapat diartikan bahwa L hitung 0,118. Karena
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 jumlah respon sebanyak 30 orang maka nilai L tabel = 0,973. Maka dapat
 diketahui bahwa 0,082 < 0,161 (L hitung < L tabel), dapat disimpulkan data
 berdistribusi normal.
 2. Uji Homogenitas
 Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan atau
 keragaman antara dua keadaan variabel, uji homogen yang dilakukan
 dengan uji fisher. Dari hasil pengujian diperoleh F hitung = 1,415 (dapat
 dilihat pada lampiran) sedangkan F tabel = 1,86 pada taraf signifikansi 5%.
 Karena F hitung (1,415) > F tabel (1,86) maka varians dari kedua variabel
 tersebut homogen
 Setelah penulis melakukan uji prasyarat dan menghitung angket
 dari tiap-tiap responden dan mengumpulkannya, Kemudian tabel dibawah
 ini adalah tabel yang menunjukkan nilai angket tentang Muhadharah
 Diniyah (X) dan nilai prestasi belajar siswa (Y)
 Tabel 4.36
 Nilai Angket dan Nilai Rata-rata Raport Siswa
 No Nama Responden Nilai Angket (X)
 Nilai Rata-rata
 Raport (Y)
 1 Ayu Trisna 86 78,6
 2 Aldiyansyah 75 92,5
 3 Andriansyah 80 76,9
 4 Agus Setiadi 76 72,5
 5 M Alfian zulkifli 69 80,7
 6 Gilang Karniman 81 77,4
 7 Gusti Agung Jayadi 60 79,3
 8 Muh. Ade Yusuf 58 73,8
 9 Nabila Nur Afni 75 83,5
 10 Nabila Permatasari 70 78,8
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 11 Nuryati 62 65,1
 12 Ria Sfitri 68 89,5
 13 Rifa Khoerunnisa 68 82,5
 14 Salsabila.F.M 64 65,5
 15 SariSelfiani 87 83,7
 16 Septian Marantika 60 87,5
 17 Sinta Mustika 74 82,7
 18 Tari yulia Sandra 64 72,8
 19 Widia Asmani 60 71,4
 20 Muhammad Najib 84 76,5
 21 Anwar Fauji 79 88,5
 22 Dewi 72 75,8
 23 Agus Rifai 83 70,3
 24 Aji Maulana 57 64,8
 25 Dina Alfiani 69 62,8
 26 Egi Sumintra 71 77,9
 27 Ernawati 72 65,6
 28 Fauzi Nuralamsyah 68 74,5
 29 Ferawati Fatimah 63 63,5
 30 Fitri 71 60,4
 JUMLAH 70.83 75.84
 Dari data tabel di atas jumlah total dari nilai angket yaitu 70,83 dan
 nilai rata-rata raport siswa yaitu 75,84. Kemudian untuk mengetahui apakah
 terdapat korelasi antara nilai angket kegiatan Muhadharah dengan prestasi
 belajar siswa maka penulis menggunakan rumus Product Moment dengan
 memasukkan data-data yang diperoleh kedalam tabel sebagai berikut:
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 Tabel 4.37
 Jumlah Variabel X dan Variabel Y
 No X Y XY
 1 86 78,6 6.759 7.396 6.177,96
 2 75 92,5 6.937 5.625 8.556,25
 3 80 76,9 6.152 6.400 5.913,61
 4 76 72,5 5.510 5.776 5.256,25
 5 69 80,7 5.568 4.761 6.512,49
 6 81 77,4 6.269 6.561 5.990,76
 7 60 79,3 4.758 3.600 6.288,49
 8 58 73,8 4.280 3.364 5.446,44
 9 75 83,5 6.262 5.625 6.972,25
 10 70 78,8 5.516 4.900 6.209,44
 11 62 65,1 4.036 3.844 4.238,01
 12 68 89,5 6.086 4.624 8.010,25
 13 68 82,5 5.610 4.624 6.806,25
 14 64 65,5 4.192 4.096 4.290,25
 15 87 83,7 7.281 7.569 7.005,69
 16 60 87,5 5.250 3.600 7.656,25
 17 74 82,7 6.119 5.476 6.839,29
 18 64 72,8 4.659 4.096 5.299,84
 19 60 71,4 4.284 3.600 5.097,96
 20 84 76,5 6.426 7.056 5.852,25
 21 79 88,5 6.991 6.241 7.832,25
 22 72 75,8 5.457 5.184 5.745,64
 23 83 70,3 5.834 6.889 4.942,09
 24 57 64,8 3.693 3.249 4.199,04
 25 69 62,8 4.333 4.761 3.943,84
 26 71 77,9 5.530 5.041 6.068,41
 27 72 65,6 4.723 5.184 4.303,36
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 28 68 74,5 5.066 4.624 5.550,25
 29 63 63,5 4.000 3.969 4.032,25
 30 71 60,4 4.288 5.041 3.648,16
 JML 2125 2275,3 171.100.4 170.552 174.685,3
 Dari angka hasil perhitungan antara variabel X dan Variabel Y
 diatas, maka diketahui:
 N = 30
 X = 2125
 Y = 2275,3
 = 170552
 = 174685,3
 ∑XY = 171100,4
 Kemudian dimasukkan kedalam rumus korelasi product moment
 berikut ini :
 rxy = ( ) ( )
 √{ 2 ( ) } { 2 ( )2}
 = 1 2
 √*30 1 0 (2 ) + *30 1 (2 )2+
 = –
 √* + { – }
 =
 √
 =
 √
 =
 = 0,424
 Kemudian untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang
 diberikan variabel X (Muhadharah Diniyah) dalam menunjang keberhasilan
 variabel Y (Prestasi Belajar Siswa), ini diketahui dari hasil Coefficient of
 determination (koefisien penentuan) dengan rumus sebagai berikut:
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 KD = r2 x 100%
 = 0,4242 x 100%
 = 0,01797 x 100%
 = 17,97%
 3. Pengujian Hipotesis
 Untuk mengetahui signifikan atau tidak, dilakukan perhitungan uji t
 adalah sebagai berikut :
 Thitung = √
 √
 = √
 √ = 2,732
 kriteria Pengujian : Jika thitung > ttabel maka tolak Ho (signifikan).
 Jika thitung ttabel maka tolak H1 (tidak
 signifikan).
 Dari perhitungan tersebut didapat thitung = 2,732 untuk taraf
 signifikan 0,05 dan dk = n-2 = 30 – 2 = 28 maka ttabel = 1,701 thitung >
 ttabel = 2,732>1,701 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara
 Muhadharah Diniyah dengan Prestasi belajar bersifat signifikan.
 E. Pembahasan Hasil Penelitian
 1. Hasil Penelitian Berdasarkan Deskripsi Data
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai rata-rata
 dari kegiatan Muhadharah sebesar 70,3. Sedangkan pada nilai rata-rata
 prestasi yang diperoleh siswa sebesar 75,84. Dalam hal ini penulis
 menyimpulkan bahwa kegiatan Muhadharah Diniyah meningkatkan
 prestasi belajar siswa. Ini berarti aktifnya siswa dalam mengikuti kegiatan
 Muhadharah memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar mereka
 disekolah. Kontribusi dari aktifnya siswa mengikuti organisasi dapat dilihat
 dari faktor lain yang juga mempengaruhi perkembangan anak seperti faktor
 bawaan, faktor keluarga, dan faktor lingkungan sosial budaya. Hal ini sesuai
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 dengan pendapat yang dikemukakan S. Nasution bahwa “perkembangan
 manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor yakni faktor biologis, lingkungan
 alamiah, dan lingkungan sosial budaya”.71
 Kemudian jika dilihat dari hasil nilai keaktifan siswa dalam
 mengikuti aktifitas Muhadharah dan nilai prestasi siswa maka dapat
 diketahui bahwa terdapat nilai yang bervariasi banyaknya nilai yang
 bervariasi antara siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi dan siswa
 yang memiliki tingkat keaktifan rendah.
 Hal ini sesuai dengan pendapat slameto bahwa: “belajar adalah
 suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
 perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
 sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.72
 Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan Muhadharah merupakan
 proses pembelajaran mereka dalam memperoleh suatu perubahan tingkah
 laku secara keseluruhan, dan sebagai pengalaman diri sendiri. Hal ini yang
 dapat menggambarkan bahwa aktifnya siswa dalam kegiatan Muhadharah
 akan menjadikan pengalaman bagi dirinya sendiri dan membantu mereka
 dalam meningkatkan pretasi belajarnya melalui aktif di kegiatan
 Muhadharah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat pada hasil penelitian
 terdahulu yang menyatakan bahwa: Terdapat pengaruh yang signifikan
 antara kegiatan Muhadharah terhadap prestasi belajar siswa sebesar
 17,97% dan sisanya 82,3% disebabkan oleh faktor-faktor lain. Faktor lain
 tersebut seperti faktor dari lingkungan keluarga baik langsung maupun
 tidak langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta
 didik, faktor lingkungan sekolah. keadaan sekolah yang memenuhi syarat
 akan menimbulkan semangat belajar, hal ini akan berpengaruh terhadap
 prestasi belajar, faktor guru juga mempunyai pengaruh dalam peningkatan
 prestasi belajar, ini terlihat dalam hubungan guru dengan siswa pada saat
 kegiatan belajar mengajar berlangsung yaitu cara guru menyampaikan
 71
 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1983), hal. 13 72
 Slameto, Belajar dan Fakto-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rinneka Cipta,
 2003), cet. 4, hal. 2
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 materi pelajaran dan saat siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
 guru.
 Selanjutnya dalam penelitian ini, penulis menemukan hal yang
 berbeda pada hasil penelitian relevan terlebih dahulu, jika pada hasil
 penelitian relevan menyebutkan bahwa sumbangsih kegiatan Muhadharah
 Diniyah terhadap prestasi belajar mencapai 1,12%, pada penelitian ini
 ternyata keaktifan siswa dalam mengikuti Muhadharah menunjang
 keberhasilan prestasi yang dicapai siswa sebesar 17,97%. Maka dapat
 diketahui bahwa aktifitas kegiatan yang dilakukan siswa di kegiatan
 Muhadharah dapat menunjang prestasi belajar siswa sebesar 17,97%. Dan
 ini berarti 82,3% lagi ditunjang oleh faktor lain seperti faktor intelegensi
 siswa, kesiapan belajar, motivasi siswa dan faktor-faktor yang berasal dari
 luar seperti faktor keluarga, guru dan lain-lain.
 2. Interpretasi Data
 Hasil penelitian statistik diatas diperoleh nilai koefisiensi korelasi rxy
 yaitu 0,424. Jika diperhatikan maka indeks korelasi yang diperoleh bertanda
 searah, ini berarti korelasi antara variabel X (kegaiatan Muhadharah) dan
 variabel Y (prestasi belajar siswa) terdapat Pengaruh yang Signifikan antara
 kegiatan Muhadharah Diniyah dengan prestasi belajar siswa.
 Adapun pedoman yang umum digunakan dalam memberikan
 interpretasi secara sederhana terhadap angka hasil korelasi product moment
 adalah sebagai berikut :
 Tabel 4.39
 Besarnya “r” Product Moment
 (rxy)
 Interpretasi
 0,00 – 0,20 Antara variabel X dan variabel Y
 memang terdapat korelasi, akan tetapi
 korelasi itu sangat lemah atau sangat
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 rendah sehingga korelasi itu
 diabaikan (dianggap tidak ada
 korelasi atau pengaruh antara variabel
 X dan variabel Y)
 0,20 -0,40 Antara variabel X dan variabel Y
 terdapat korelasi yang lemah atau
 rendah.
 0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y
 terdapat korelasi yang sedang atau
 cukupan.
 0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variabel Y
 terdapat korelasi yang kuat atau
 tinggi.
 0,90 – 1,00 Antara variabel X dan variabel Y
 terdapat korelasi yang sangat kuat
 atau sangat tinggi.
 Apabila diperhatikan nilai rxy yang telah diperoleh yaitu dan ternyata
 terletak antara 0,40 - 0,70. Berdasarkan yang telah dikemukakan diatas,
 dapat dijelaskan bahwa korelasi antara variabel X (kegiatan Muhadharah)
 dan variabel Y (prestasi belajar siswa) adalah tergolong korelasi yang
 sedang atau cukupan, sehingga dapat di interpretasikan bahwa antara
 kegiatan Muhadharah Diniyah dan prestasi belajar siswa terdapat korelasi
 yang positif dan korelasi itu adalah korelasi yang sedang (hubungan diantara
 variabel itu sedang atau cukupan).
 Selanjutnya untuk menjawab hipotesis nihil dan hipotesis alternatif
 dilakukan dengan cara berkonsultasi pada nilai tabel (r tabel) product
 moment. Hal pertama yang dilakukan adalah terlebih dahulu mencari df atau
 db (degree of freedom atau derajat kebebasan) dengan menggunakan rumus
 df = N-nr. Diketahui responden yang diteliti sebanyal 30 orang, maka N =
 30. Kemudian terdapat 2 variabel yang penulis teliti dalam penelitian ini
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 yaitu variabel X (kegiatan Muhadharah Diniyah) dan variabel Y (prestasi
 belajar siswa), maka nr = 2. Dengan demikian maka df = 30 - 2 = 28. Maka
 dapat diketahui dengan df sebesar 28 diperoleh r tabel pada taraf signifikasi
 5% sebesar 0,361 dan pada taraf signifikasi 1% sebesar 0,463. Kemudian
 dapat diinterpretasikan sebagai berikut
 Pada taraf signifikan 5% diketahui bahwa 0,424 < 0,361 (r hitung
 lebih kecil daripada r tabel). Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti pada
 taraf signifikasi 5% itu terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X
 (kegiatan Muhadharah) dan variabel Y (prestasi belajar siswa)
 Kemudian pada taraf signifikan 1% diketahui bahwa 0,424 < 0,463
 (r hitung lebih kecil daripada r tabel). Maka Ho diterima dan Ha ditolak.
 Berarti pada taraf signifikasi 1% tidak terdapat pengaruh yang signifikan
 antara variabel X (kegiatan Muhadharah) dan variabel Y (prestasi belajar
 siswa). Dengan demikian korelasi positif antara kegiatan Muhadharah
 Diniyah dengan prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Hidayatut
 Thalibin II bukanlah merupakan korelasi positif yang meyakinkan.
 F. Keterbatasan Penelitian
 Dari penelitian ini, penulis merasakan bahwa penelitian ini masih
 kurang dari hasil yang lebih baik. Hal tersebut karena keterbatasan
 penelitian yang penulis rasakan selama penelitian ini berlangsung.
 Keterbatasan penelitian itu diantara lain:
 1. Jauhnya tempat penelitian dari lokasi penulis tinggal. Hal ini
 menjadi masalah kecil yang membuat sulitnya mendapatkan
 data-data yang masih diperlukan seperti izin untuk melakukan
 penyebaran angket oleh siswa, izin melakukan pengambilan data
 dari pihak sekolah. Karena itu penulis merasakan masih kurang
 lengkapnya data-data dalam penelitian ini.
 2. Pengujian Validitas yang dinilai masih kurang memenuhi nilai
 baik. Hal ini karena hasil dari 30 soal angket yang penulis
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 sebarkan hanya 83,3% soal angket yang valid, sehingga hanya 25
 soal angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini.
 3. Banyaknya kekurangan dalam pengujian penelitian ini. Hal ini
 didasari kemampuan penulis yag masih dalam tahap proses
 belajar.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Dari hasil deskripsi data dan analisa data di atas, dapat disimpulkan bahwa
 terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kegiatan Muhadharah
 Diniyah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di
 Madrasah Tsanawiyah Hidayatut Thalibin II Bogor. Hal ini bisa dilihat dari tabel
 deskripsi tentang keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan Muhadharan Diniyah.
 Kemudian masih banyaknya faktor-faktor lainnya diluar dari kegiatan
 Muhadharah tersebut seperti faktor orang tua, lingkungan pondok pesantren, dan
 faktor dari guru-guru ditambah lagi dengan faktor intelegensi, minat, kesiapan,
 dan kematangan siswa mengikuti pelajaran disekolah.
 Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat keaktifan siswa
 dalam mengikuti kegiatan Muhadharah Diniyah di Madrasah Tsanawiyah
 Hidayatut Thalibin II menentukan tingginya prestasi belajar siswa disekolah, dan
 terdapat pengaruh yang signifikan antara Muhadharah Diniyah terhadap Prestasi
 Belajar siswa.
 B. Implikasi
 Dari kesimpulan diatas, kegiatan Muhadharah Diniyah perlu adanya
 bimbingan secara intens terhadap peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan
 Muhadharah. Jika melihat pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya,
 bimbingan guru terutama di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Hidayatut
 Thalibin masih terlihat kurang memuaskan di mata siswa, hal ini yang perlu
 ditekankan kembali dalam menjadikan sebuah kegiatan yang mempunyai hal
 positif dan dapat menunjang prestasi belajar siswa di sekolah atau madrasah.
 Disamping itu, perlu adanya yang dapat memicu faktor kelelahan siswa
 sehingga berdampak pada prestasi belajar. Penyeleksian yang dimaksud adalah
 menghapus beberapa kegiatan yang tidak terlalu penting agar dapat mengurangi
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 kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik sehingga dapat membantu
 peserta didik untuk mengurangi rasa kelelahan.
 C. Saran
 Dari penelitian ini terdapat saran yang dapat disampaikan yaitu :
 1. Bagi Pembaca
 Bagi pembaca, saran yang diberikan terkait dalam penelitian ini
 adalah sebagai salah satu referensi untuk melihat dan mengukur diri
 sendiri dalam mengatur aktifitas di organisasi terhadap pelajaran-pelajaran
 yang ada dikelas, agar pembaca dapat mengukur aktifitas organisasi
 sehingga meskipun sesibuk apapun kegiatan organisasi tidak akan
 mengganggu aktifitas di kelas.
 2. Bagi Peneliti selanjutnya
 Hasil koefisiensi determinasi menunjukkan masih ada variabel-
 variabel lain yang harus di perhatikan dalam penelitian ini. Penelitian-
 penelitian lebih lanjut hendaknya menambahkan variabel lain yang dapat
 mempengaruhi prestasi belajar siswa.
 3. Bagi Guru
 Jika diamati dari tabel deskripsi pada bab 4, diketahui bahwa guru
 masih jarang memberikan bimbingan dan pujian dalam keaktifan siswa
 mengikuti kegiatan Muhadharah Diniyah. padahal salah satu hal yang
 mempengaruhi belajar adalah faktor motivasi yang didapat dari lingkungan
 sekolah salah satunya adalah guru. Oleh karena itu guru dapat
 membimbing siswa terhadap aktifitas kegiatan Muhadharah Diniyah
 sehingga pengalaman yang didapat siswa juga dapat meningkatkan prestasi
 belajar siswa di dalam kelas. Terutama guru PAI yang lebih membimbing
 siswa terhadap keaktifan kegiatan Muhadharah Diniyah yang diikuti siswa
 sesuai ketentuan dan syariat islam.
 4. Bagi Orang tua
 Jika melihat hasil penelitian ini, maka diketahui bahwa keaktifan
 siswa dalam mengikuti kegiatan Muhadharah mempunyai hubungan yang
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 positif. Oleh karena itu para orang tua dapat memberikan kebebasan
 kepada anaknya untuk mengikuti kegiatan Muhadharah yang berada di
 sekolah sebagai salah satu sarana penunjang proses kegiatan belajar
 mengajar dan sebagai wadah bagi anak untuk mengeluarkan apresiasi,
 minat dan bakat yang dimiliki anak.
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LAMPIRAN 1
 KISI – KISI ANGKET
 N
 o
 Sub
 Variabel Dimensi Indikator Nomor
 Angket
 1 Kegiatan
 Muhadharah
 Hidayatut
 Thalibin II.
 1) Aktivitas
 kegiatan
 Muhadharah
 Aktif dalam menjalani
 kegiatan Muhadharah
 Menjadi bagian
 pelaksana kegiatan
 Muhadharah
 Menjalani aktivitas
 kegiatan Muhadharah
 Menyalurkan bakat
 dengan aktif
 mengikuti
 Muhadharah
 Menghadiri
 Muhadharah
 Mengikuti kegiatan
 Muhadharah karena
 kemauan sendiri
 Mengikuti kegiatan
 Muhadharah sebagai
 bekal terjun ke
 masyarakat
 Mematuhi peraturan
 dan tugas-tugas
 Muhadharah Diniyah
 Mengikuti kegiatan
 keagamaan lainnya
 1, 2
 3
 4
 5
 6
 7
 9
 8
 9,16
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2) Dukungan
 Guru dan
 Pesantren
 Memberikan sarana
 dan prasarana yang
 dibutuhkan dalam
 kegiatan Muhadharah
 Membimbing siswa
 dalam kegiatan
 Muhadharah
 Memberi reward
 kepada petugas
 Muhadharah
 12
 13
 14
 2 Dampak
 terhadap
 aktivitas
 Muhadharah
 Diniyah
 3) Dampak
 terhadap diri
 sendiri
 Beribadah lebih awal
 dan tepat waktu
 Mempraktikkan
 materi pelajaran di
 tiap kegiatan
 Muhadharah
 Sulit memahami
 pelajaran
 Lebih memilih
 mengikuti kegiatan
 Muhadharah daripada
 belajar
 Melupakan PR-PR
 dari guru
 Mudah terkena
 penyakit
 Bangun kesiangan
 Mudah lelah dan
 mengantuk
 Tidak masuk sekolah
 karena kegiatan
 15
 17
 22
 19
 20
 23
 24
 25
 18
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Muhadharah
 Menyita waktu
 pelajaran
 21
 4) Dampak
 terhadap
 adik kelas
 Kegiatan
 Muhadharah
 membuat daya tarik
 terhadap adik kelas
 Kegiatan
 Muhadharah menjadi
 hal positif bagi adik
 kelas
 10
 11
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LAMPIRAN
 Angket:
 KOLERASI ANTARA KEAKTIFAN KEGIATAN MUHADHARAH
 DINIYAH DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA MADRASAH
 TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN HIDAYATUT THALIBIN II
 ANGKET UNTUK SISWA
 A. Identitas Siswa
 1. Nama :
 2. Kelas :
 3. Jabatan dalam Organisasi :
 B. Petunjuk Pengisian Angket
 1. Dimohon para responden menjawab pertanyaan-pertanyaan dari angket ini
 dengan memilih salah satu alteratif jawaban yang sesuai dengan kondisi
 anda. Dengan cara memberi tanda (x) pada salah satu jawaban A, B, C, atau
 D pada nomor yang bersangkutan.
 2. Jawaban harus sesuai dengan pendapat andasendiri dan jangan terpengaruh
 oleh pendapat orang lain.
 3. Angket ini bertujuan ilmiah untuk laporan penelitian Skripsi sebagai salah
 satu kelulusan pada tingkat sarjana strata 1
 4. terima kasih atas bantuan dan partisipasi anda dalam menjawab pertanyaan-
 pertanyaan dalam angket ini.
 Jakarta, 12April 2014
 Peneliti
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KOLERASI ANTARA KEAKTIFAN KEGIATAN MUHADHARAH
 DINIYAH DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA MADRASAH
 TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN HIDAYATUT THALIBIN II
 1. Saya aktif mengikuti kegiatan MuhadharahDiniyah....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 2. Untuk dapat meningkatkan prestasi belajar, saya mengikuti
 kegiatanMuhadharahdiniyah....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 3. Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan Muhadharah meskipun
 sayatidakmenjadipenyelenggaraacara....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 4. Saya menjadi bagian pelaksana setiap kegiatan
 Muhadharahberlangsung….
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 5. Dalamkegiatan Muhadharah, saya mendapatkan
 tugasceramahsesuaijadwal yang ditentukan ….
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 6. Saya menyalurkan bakat saya melalui kegiatan MuhadharahDiniyah....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 7. Saya mengikuti dan membantu pelaksanaanMuhadharahDiniyah dalam
 bidang apapun...
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 8. Saya hadir dalamkegiatanMuhadharahDiniyah....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
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9. Saya mengikuti kegiatan MuhadharahDiniyahkarena kemauan diri
 sendiri....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 10. Sayamematuhisetiapperaturandantugas-tugas yang diberikankesaya…
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 11. Sebagai bekal terjun ke masyarakat, saya aktif mengikuti pelaksanaan
 kegiatan Muhadharah Diniyah....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 12. Kegiatan MuhadharahDiniyah membuat daya tarik terhadap siswa untuk
 mengikutinya....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 13. Siswamelakukan kegiatan positif selama mengikuti kegiatan
 Muhadharahdiniyah....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 14. Saya mengikuti kegiatan Muhadharah ini karena dapat menambah materi
 keagamaan khususnya di bidang aqidah akhlak ….
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 15. Sarana dan prasarana yang diberikan pesantren maupun madrasah
 membantu parasiswa dalam melaksanakan kegiatanMuhadharahDiniyah....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 16. Guru membimbing siswasetiapMuhadharahDiniyahberlangsung...
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 17. Guru memberikan pujian dan kritikan ketika kepadasiswa yang
 mendapattugasdalamkegiatanMuhadharahDiniyah....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
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18. Selama mengikuti kegiatan MuhadharahDiniyah, saya datang ke masjid
 untuk beribadah lebih awal....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 19. Saya mengikuti kegiatan yang diadakan oleh bidang keagamaan...
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 20. Selama aktif mengikuti kegiatan MuhadharahDiniyah, saya
 mempraktekkan materi pelajaran yang saya dapat saat dikelas....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 21. Kegiatan MuhadharahDiniyah membuat saya membolos mengikuti pelajaran di
 kelas....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 22. Saya mengucapkan salam terlebih dahulu terhadap teman, guru, dan orang lain
 ketika bertemu karena terbiasa dengan suasana MuhadharahDiniyah ....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 23. Saya memilih mengikuti kegiatan Muhadharah Diniyah terlebih dahulu
 daripada belajar....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 24. Saya lupamengerjakanpekerjaanrumah (PR) yang diberikan guru karena
 TugasMuhadharah...
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
 25. Aktifitas kegiatan MuhadharahDiniyahbanyak menyita waktu belajar....
 a. selalu b. sering c. kadang-kadang d. tidak pernah
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LAMPIRAN 3
 NILAI RAPORT SISWA
 Siswa Nilai Raport
 Ayu Trisna 78,6
 Aldiyansyah 92,5
 Andriansyah 76,9
 Agus Setiadi 72,5
 M Alfian zulkifli 80,7
 Gilang Karniman 77,4
 Gusti Agung Jayadi 79,3
 Muh. Ade Yusuf 73,8
 Nabila Nur Afni 83,5
 Nabila Permatasari 78,8
 Nuryati 65,1
 Ria Sfitri 89,5
 Rifa Khoerunnisa 82,5
 Salsabila.F.M 65,5
 SariSelfiani 83,7
 Septian Marantika 87,5
 Sinta Mustika 82,7
 Tari yulia Sandra 72,8
 Widia Asmani 71,4
 Muhammad Najib 76,5
 Anwar Fauji 88,5
 Dewi 75,8
 Agus Rifai 70,3
 Aji Maulana 64,8
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Dina Alfiani 62,8
 Egi Sumintra 77,9
 Ernawati 65,6
 Fauzi Nuralamsyah 74,5
 Ferawati Fatimah 63,5
 Fitri 60,4
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LAMPIRAN 4
 ANALISIS ANGKET
 Nama Angket Total
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Ayu Trisna
 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 80 Aldiyansyah
 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 1 2 3 3 4 3 1 3 4 4 2 3 4 81 Andriansyah
 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 76 Agus Setiadi
 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 86 M Alfian
 zulkifli
 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 75 Gilang
 Karniman
 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 91 Gusti Agung Jayadi
 3 3 3 2 2 2 4 4 4 1 4 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 1 2 3 66 Muh. Ade Yusuf
 2 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 60 Nabila Nur
 Afni
 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 85 Nabila
 Permatasari
 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 2 4 2 3 3 3 76 Nuryati
 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 60 Ria Sfitri
 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 2 2 2 4 3 3 2 4 74 Rifa
 Khoerunnisa
 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 72 Salsabila.F.M
 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 1 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 66 SariSelfiani
 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 97 Septian Marantika
 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 63 Sinta
 Mustika
 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 84 Tari yulia
 Sandra
 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 66 Widia
 Asmani
 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 60 Muhammad Najib
 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 90 Anwar Fauji
 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 87 Dewi
 4 4 2 2 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 4 4 2 3 3 3 78 Agus Rifai
 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 79
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Aji Maulana
 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 4 59 Dina Alfiani
 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 71 Egi Sumintra
 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 74 Ernawati
 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 78 Fauzi Nuralamsyah
 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 1 4 2 2 2 4 3 3 1 2 68 Ferawati
 Fatimah
 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 65 Fitri
 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 75
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LAMPIRAN 5
 UJI HOMOGENITAS
 Varian Angket 103.444
 Varian Prestasi 73.067
 1.415743548 > 1.86 F tabel
 Data Tersebut Homogen
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LAMPIRAN 6
 HASIL UJI REALIBILITAS
 Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha
 N of Items
 .919 25
 Case Processing Summary
 N % Cases Valid 30 100.0
 Excludeda 0 0.0
 Total 30 100.0 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
 Item Statistics
 Mean Std.
 Deviation N SEKOR JAWABAN
 3.40 .724 30
 SEKOR JAWABAN
 2.87 .730 30
 SEKOR JAWABAN
 3.10 .712 30
 SEKOR JAWABAN
 2.77 .728 30
 SEKOR JAWABAN
 3.27 .691 30
 SEKOR JAWABAN
 3.50 .630 30
 SEKOR JAWABAN
 3.10 .803 30
 SEKOR JAWABAN
 2.90 .607 30
 SEKOR JAWABAN
 3.27 .583 30
 SEKOR JAWABAN
 2.90 .712 30
 SEKOR JAWABAN
 3.53 .507 30
 SEKOR JAWABAN
 3.40 .724 30
 SEKOR JAWABAN
 2.23 .774 30
 SEKOR JAWABAN
 2.57 .679 30
 SEKOR JAWABAN
 3.10 .662 30
 SEKOR JAWABAN
 2.67 .661 30
 SEKOR JAWABAN
 3.10 .803 30
 SEKOR JAWABAN
 2.87 .730 30
 SEKOR JAWABAN
 2.23 .774 30
 SEKOR JAWABAN
 2.87 .730 30
 SEKOR JAWABAN
 3.50 .630 30
 SEKOR JAWABAN
 2.77 .728 30
 SEKOR JAWABAN
 2.90 .712 30
 SEKOR JAWABAN
 2.67 .661 30
 SEKOR JAWABAN
 3.27 .691 30
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LAMPIRAN 7
 NORMALITAS ANGKET
 Descriptives
 Statistic Std. Error
 nilai angket
 Mean 74.73 1.857
 95% Confidence Interval for Mean
 Lower Bound
 70.94
 Upper Bound
 78.53
 5% Trimmed Mean 74.46
 Median 75.00
 Variance 103.444
 Std. Deviation 10.171
 Minimum 59
 Maximum 97
 Range 38
 Interquartile Range 16
 Skewness .218 .427
 Kurtosis -.639 .833
 Tests of Normality
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
 nilai angket
 .105 30 ,200* .969 30 .504
 *. This is a lower bound of the true significance.
 a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 8
 UJI NORMALITAS PRESTASI
 Descriptives
 Statistic Std. Error
 nilai prestasi
 Mean 75.843 1.5606
 95% Confidence Interval for Mean
 Lower Bound
 72.651
 Upper Bound
 79.035
 5% Trimmed Mean 75.787
 Median 76.700
 Variance 73.067
 Std. Deviation 8.5479
 Minimum 60.4
 Maximum 92.5
 Range 32.1
 Interquartile Range 13.4
 Skewness -.020 .427
 Kurtosis -.720 .833
 Tests of Normality
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
 nilai prestasi
 .118 30 ,200* .973 30 .613
 *. This is a lower bound of the true significance.
 a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 9
 HASIL UJI KORELASI
 No X Y XY X2 Y2
 1 80 78.6 6288 6400 6177.96
 2 81 92.5 7492.5 6561 8556.25
 3 76 76.9 5844.4 5776 5913.61 hasil akhir 0.420292286
 4 86 72.5 6235 7396 5256.25 kuadrat 75636.41073
 5 75 80.7
 6052.5 5625 6512.49 kali yang bawah 5720866628
 6 91 77.4 7043.4 8281 5990.76 yg atas 31789.4
 7 66 79.3 5233.8 4356 6288.49 30Y2-Y 63568.01
 8 60 73.8 4428 3600 5446.44 30X2-X 89996
 9 85 83.5 7097.5 7225 6972.25 30*XY = 5133012
 10 76 78.8 5988.8 5776 6209.44 X*Y = 5101222.6
 11 60 65.1 3906 3600 4238.01 30*X2 = 5116560
 12 74 89.5 6623 5476 8010.25 30*Y2 = 5240558.1
 13 72 82.5 5940 5184 6806.25 X2 = 5026564
 14 66 65.5 4323 4356 4290.25 Y2 = 5176990.09
 15 97 83.7 8118.9 9409 7005.69
 16 63 87.5 5512.5 3969 7656.25
 17 84 82.7 6946.8 7056 6839.29
 18 66 72.8 4804.8 4356 5299.84
 19 60 71.4 4284 3600 5097.96
 20 90 76.5 6885 8100 5852.25
 21 87 88.5 7699.5 7569 7832.25
 22 78 75.8 5912.4 6084 5745.64
 23 79 70.3 5553.7 6241 4942.09
 24 59 64.8 3823.2 3481 4199.04
 25 71 62.8 4458.8 5041 3943.84
 26 74 77.9 5764.6 5476 6068.41
 27 78 65.6 5116.8 6084 4303.36
 28 68 74.5 5066 4624 5550.25
 29 65 63.5 4127.5 4225 4032.25
 30 75 60.4 4530 5625 3648.16
 2242 2275.3 171100.4 170552 174685.3

Page 120
                        

KEGIATAN MUHADHARAH DINIYAHKELAS VIII
 Minggu Pertama
 MC
 Pembaca ayat suci Al-Qur'an
 Sari tilawah
 Penceramah
 Intermezo
 Pengambil Istinbat
 Dhoa
 Pengumuman Petugas SelanjutnYa
 Pengawas/Guru
 : A,gus Setiadi dan Ria Safitri
 : Muhammad Najib
 Nabila Nur Afni
 : 1. Muhammad Ade Yusuf"Meningkatkan keimanan l(epada Rasul Allah"
 2. Sari Selfiani"Menerapkan kandungan Q'S' Al-Humazah dan At-Takatsurdalam fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya"
 3. Gilang Karniman"Memperaktikkan sedekah, hibah, dan Hadiah"
 l. Nuryati "Sholawat"2. Anwar Fauzi "Baca Puisi"
 L Aldiyansyah2. Rifa Khoirun Nisa3" Widia Asmani
 M Alfian Zulkifli
 Ketua Kelas
 Ustadz Sidiq S,Pdi
 Wali Kelas
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r
 KEGIATAN MUHADHARAH DINIYAHKELAS VIII
 Mingsu Kedua
 MC
 Pembaca ayat suci Al-Qur'an
 Sari tilawah
 Penceramah
 Intermezo
 Pengambil Istinbat
 Dhoa
 Pengumuman Petugas SelanjutnYa
 Pengawas/Guru
 : Fitri dan Ernawati
 : Aldiansyah
 : Widia Asmani
 : L Nabila Permata Sari"Menceritakan sejarah berdirinya Dinasti al-Ayyubiyah"
 2. Gusti Agung Jayadi"Menjelaskan oengertian mukiizat dan ke.iadian luar biasalainnya (karamah. mq'unah' dan irhash"
 3. Andriansyah"Menjelaskan Hadist tentang keseimbangan hidup di
 dunia dan akhirat."
 1. Fauzi Nur alamsyah "Pantun"2. Ayu Trisna "BernYanYi"
 L Agus Setiadi2. M Alfian Zulkifli3. Ria Safitri
 Muhammad Najib
 Ketua Kelas
 Ustadz Mu'in
 ali Kelas
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 KEGIATAN MUHADHARAH DINIYAHKELAS VIU
 Mineeu Ketiea
 MC
 Pembaca ayat suci Al-Qur'an
 Saritilawah
 Penceramah
 Intermezo
 Pengambil Istinbat
 Dhoa
 Pengumuman Petugas Selanjutnya
 Pengawas/Guru
 Gusti Agung Jayadi dan Muh Ade Yusuf
 Gilang Karniman
 : Dewi
 : l . Ayu Trisna"Akhlak terpuii"
 2.FauziNur Alamsyah"haji dan umrah"
 3. Ferawati Fathimah"Meneladani sikap keperwiraan shalahuddin Al Ayyubi"
 I . Rifa Khoirunnisa "Tebak-Tebakan"2. Fitri ooSholawatan"
 l. Nabila Nur Afni2. Andriansyah3. Ernawati
 Agus Rifai
 Ketua Kelas
 Ustadz Sidiq S. Pdi
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r
 KEGIATAN MUHADHARAH DINIYAHKELAS VIII
 Mingsu Keempat
 MC
 Pembaca ayat suci Al-Qur'an
 Sari tilawah
 Penceramah
 Intermezo
 Pengambil Istinbat
 Dhoa
 Pengumuman Petugas SelanjutnYa
 Pengawas/Guru
 : Egi Samintra dan Muhammad Najib
 : Anwar Fauzi
 : Tari Yulia Sandra
 : 1. Salsabila F.M" P er il aku.husnuzh zhan, tmu aadhu
 " tas aamuh, dan ta' aawun "
 2. Septian Marantika"Menjelaskan jenis-jenis makanan dan minuman haram"
 3" Sinta Mustika"Menj elaskan macam-macam haj i"
 l. Ferawati Fatimah "Menceritakan kisah Malinkundang"
 2. Aji Maulana " BernYanYi"
 l. Dina Alfiani2. Sari Selviani3. Nabila Permata sari
 M Alfian Zulkifli
 Ketua Kelas
 Ustadz Rizal Ajali
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 KEGIATAN MUHADHARAH DINIYAHKELAS VIII
 Mineeu Kelima
 MC
 Pembaca ayat suci Al-Qur'an
 Sari tilawah
 Penceramah
 Intermezo
 Pengambil Istinbat
 Dhoa
 Pengumuman Petugas SelanjutnYa
 Pengawas/Guru
 Septian Marantika dan Sinta Mustika
 FauziNur Alamsyah
 Salsabila F M
 1. Aji Maulana"Menj e laskan manfaat men gkonsums i makanan danminuman halal"
 2. Agus Rifai"Menjelaskan ketentuan ibadah haji dan umrah"
 3. Dina Alf iani"Menqhindari akhlak tercela kepada sesama"
 l. Muh Ade Yusuf " Bermain gitar sambil bernyanyi"2. Nabila Nur Afni 'o SulaP"
 l. Nuryati2. Ria Safitri3. Rifa Khoirunnisa
 Gusti Agung Jayadi
 Ketua Kelas
 Ustadz Sidiq S. Pdi
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r
 Minggu Keenam
 MC
 Pembaca ayat suci Al-Qur'an
 Saritilawah
 Penceramah
 Intermezo
 Pengambil Istinbat
 Dhoa
 Pengumuman Petugas SelanjutnYa
 Pengawas/Guru
 KEGIATAN MUHADHARAH DINIYAHKELAS VIU
 I . Aldiansyah "bernYanYi"2. Ayu Trisna "Sholawatan"
 l. Nabila Permata sari2. Gilang Karniman3. Sinta Mustika
 Aji Maulana
 Ketua Kelas
 Ustadz Sidiq S. Pdi
 : Salsabila F M dan Ferawati Fatimah
 : Agus Rifai
 : Widia Asmani
 : l. Tari Yulia Sandra"Menjelaskan jenis-jenis binatang yang halal dan haram
 dimakan2. Dewi
 dan namiimah"3. Egi Samintra
 "Menj e laskan bahayannya m en gkonsum si makanan dan
 minuman haram"
 Wali Ke
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